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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) prestasi belajar matematika 
siswa yang menggunakan metode penskoran number right score pada siswa kelas X 
MAN 1 Makassar, 2) prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan  metode 
penskoran correction for guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar, 3) 
perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan metode penskoran 
number right score dan menggunakan  metode penskoran correction for guessing 
pada siswa kelas X MAN 1 Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperimen. Penelitian ini dilakukan pada bulan oktober 2017. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas X MAN 1 Makassar. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas X iis 1  sebagai kelompok I sebanyak 35 siswa dan kelas X iis 2 sebagai 
kelompok II sebanyak 35 peserta didik di MAN 1 Makassar. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes prestasi matematika siswa. Metode yang digunakan untuk 
pengujian hipotesis menggunakan uji-t  independent sample t test atau uji beda dua 
rata-rata. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1) Prestasi  belajar matematika siswa 
dalam mata pelajaran matematika kelas X MAN 1 Makassar dengan menggunakan 
metode penskoran number right score adalah 58,86, 2) Prestasi belajar matematika 
siswa dalam mata pelajaran matematika kelas X MAN 1 Makassar dengan 
menggunakan metode penskoran correction for guessing adalah 62,86, 3) Terdapat 
perbedaan prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 Makassar dimana nilai 
rata-rata kelompok 2 yaitu  kelompok yang menggunakan metode penskoran 
correction for guessing ini lebih tinggi dibanding kelompok 1 yang diberikan metode 
penskoran number right score. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat 
perbedaan yang signifikan antara metode penskoran number right score dan metode 
penskoran correction for guessing terhadap prestasi tes belajar  bentuk pilihan ganda 






A. Latar Belakang  
Pendidikan  secara umum diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan budaya masyarakat.1 Dengan demikian, 
bagaimanapun sederhananya peradaban suatu negara, di dalamnya pasti berlangsung 
suatu proses pendidikan, sehingga sering dikatakan bahwa pendidikan telah ada 
sepanjang peradaban umat manusia. Pendidikan juga memiliki kontribusi besar dalam 
mempersiapkan manusia  yang berkualitas dan mengarahkan siswa untuk memahami 
perannya sebagai manusia yang bertanggung jawab untuk melanjutkan dan 
meningkatkan pembangunan.  Pada saat manusia baru dilahirkan, tampak dengan 
jelas beberapa fakta yang mengharuskannya untuk mendapatkan pendidikan berupa 
usaha orang tua untuk membantu, menolong, dan mengarahkannya untuk mencapai 
kedewasaannya sesuai dengan harapan orang tua, masyarakat, dan negara.2 
Diperlukan suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan dan 
kepribadian individu melalui proses atau kegiatan tertentu seperti kebutuhan terhadap 
pendidikan bagi setiap orang telah disampaikan Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam 
Q.S. al-Nahl/16:78 berfirman: 
…             
                                                             
1 Khaeruddin,  Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. 1: Makassar, 2002) h. 2. 







 “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui apa-apa……..”3 
 
Berdasarkan kutipan ayat tersebut  jelas bahwa setiap orang harus dibantu, 
dibimbing, dan diarahkan dalam proses pendidikan sebagai tolak ukur berhasilnya 
suatu pendidikan dalam suatu masyarakat, bangsa dan negara. 
Faktor yang sangat penting dalam pelaksanaan sistem pendidikan adalah 
evaluasi belajar atau pencapaian hasil belajar siswa. Evaluasi sangat diperlukan dalam 
kegiatan belajar mengajar berlangsung karena terdapat proses pembelajaran, 
penilaian, dan evaluasi. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan guru dalam memberikan materi serta sejauh mana siswa menyerap 
materi yang disajikan.4  Perlu diciptakan alat untuk mengukur keadaan siswa untuk 
mengetahui sejauh mana siswa paham materi yang diberikan oleh guru , alat 
pengukur itulah yang sering disebut dengan tes. 
Memang tidak semua orang menyadari bahwa setiap saat kita melakukan 
pekerjaan evaluasi. Dapat dilihat dalam kegiatan sehari-hari, kita jelas-jelas 
mengadakan pengukuran dan penilaian. Dua langkah kegiatan yang dilalui itulah 
yang disebut mengadakan evaluasi, yakni mengukur dan menilai. Evaluasi menjadi 
salah satu hal yang sulit dan menantang yang harus disadari oleh para guru dan kita 
                                                             
3Departemen  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya Dilengkapi dengan Asbabul 
Nuzul dan Hadits Sahih, (Bandung: Syaamil Quran, 2007),  h. 543.  
4 Slamet dan Samsul, “ Pengaruh Bentuk Tes Formatif Assosiasi Pilihan Ganda dengan 
Reward dan Punishment Score pada Pembelajaran Matematika Siswa SMA” jurnal lemlit UHAMKA, 






tidak dapat mengadakan penilaian sebelum kita mengadakan pengukuran.5 Maka 
dalam menilai harus ada mengukur dan menilai, tidak boleh hanya terdapat salah 
satunya saja. 
Evaluasi merupakan proses dimana para evaluator menggali informasi yang 
diperlukan tentang siswa, untuk menetukan posisi dimana penguasaan seorang siswa 
dalam kelompok atau kelas. Proses evaluasi dapat dianalogikan antara hakim dan 
terdakwa dalam proses pengadilan. Guru berperan sebagai hakim yang memiliki 
kewenangannya dan siswa sebagai terdakwa yang hendak menerima apapun hasil 
keputusannya sebagai pihak evaluand atau seorang yang hendak dievaluasi. Keadaan 
seperti ini masih banyak dijumpai dalam proses belajar mengajar. Evaluasi dengan 
melibatkan para siswa secara sistematis dan proporsional tampaknya perlu 
dipertimbangkan kegunaannya, utamanya pada evaluasi di bidang pendidikan dan 
bidang perilaku lainnya.6 Maka perlu diciptakan alat untuk mendiagnosis atau 
mengukur keadaaan individu tersebut, alat pengukur itulah yang sering disebut 
dengan tes. 
Didorong oleh munculnya statistik dalam penganalisaan data dan informasi, 
maka akhirnya tes digunakan dalam berbagai bidang seperti tes kemampuan dasar, tes 
kelelahan perhatian, tes ingatan, tes minat, tes sikap, dan sebagainya.7 Saat ini di 
sekolah yang terkenal penggunanya yaitu tes hasil belajar siswa. 
                                                             
5 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet. 13:J akarta: Bumi Aksara,  
1997) h. 1-3. 
6 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Cet.7: Jakarta: Bumi Aksara, 2012) h. 81. 






Tes berfungsi untuk mengetahui adanya perbedaan antar individu, tes juga 
dapat memberikan dorongan atau motivasi kepada mereka untuk dapat memperbaiki, 
meningkatkan, dan mempertahankan prestasi dalam kegiatan belajar mengajar.8  
Melihat pentingnya adanya tes maka perlu dilakukan tes setiap akhir pembelajaran 
untuk mengetahui sejauh mana siswa mengerti dan memahami materi yang telah 
diajarkan. 
Item tes objektif yang banyak dipakai para guru dalam evaluasi di kelas 
adalah item tes objektif pilhan ganda. Tes ini dinamakan tes objektif pilihan ganda, 
karena para siswa diharuskan memilih satu jawaban benar dari sejumlah jawaban 
yang telah disediakan oleh guru. Item tes objektif pilihan ganda ini oleh sebagian ahli 
penilaian dikatakan lebih efektif penggunaannya dalam mengukur beberapa hasil 
belajar peserta didik.9 Menggunakan tes objektif pilihan ganda bisa mengungkap 
materi pembelajaran yang lebih luas. 
Tes bentuk pilihan ganda biasa digunakan dalam evaluasi. Tes bentuk pilihan 
ganda ini telah menjadi model untuk mengukur hasil belajar baik bersifat formatif 
maupun sumatif dan juga merupakan jenis tes yang sering digunakan pada kegiatan 
evaluasi. Tes bentuk pilihan ganda digunakan secara luas karena tes ini mempunyai 
beberapa keunggulan dibandingkan tes bentuk lainnya. Salah satunya bentuk 
keunggulan tes pilihan ganda yaitu dapat mencakup banyak pokok bahasan dan 
                                                             
8 Slamet dan Samsul, “ Pengaruh Bentuk Tes Formatif Assosiasi Pilihan Ganda dengan 
Reward dan Punishment Score pada Pembelajaran Matematika Siswa SMA” jurnal lemlit UHAMKA, 
Volume 2, Nomor 2 : h. 92. 






mudah penyekorannya.10 Tes yang digunakan dapat membantu guru dalam proses 
pengevaluasian siswa. 
Dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang kualifikasi Akademik dan 
Standar Kompetensi Guru dinyatakan bahwa salah satu kompetensi guru adalah 
menyelenggarakan penilaian dan proses evaluasi dan hasil belajar. Kompetensi inti 
tersebut dijabarkan dalam tujuh kompetensi, yaitu: 1) memahami prinsip-prinsip 
penilaian dan proses evaluasi dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran, 2) menemukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk 
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, 3) menentukan 
prosedur penilaian dan proses evaluasi dan hasil belajar, 4) mengembangkan 
instrumen penilaian dan proses evaluasi dan hasil belajar, 5) mengadministrasikan 
penilaian dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan menggunakan berbagai 
instrumen, 6) menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai 
tujuan, dan 7) melakukan proses evaluasi dan hasil belajar.11 Dengan demikian 
diharapkan kepada guru untuk memperhatikan tuntutan kompetensi guru pada 
Permendiknas tersebut. 
Dapat diketahui bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah 
mengembangkan instrumen penilaian dan proses evaluasi dan hasil belajar. 
Kompetensi ini sangat penting untuk mendapatkan keakuratan dan keadilan penilaian 
                                                             
10 Budi Yoga, Pengaruh Jumlah Alternatif Jawaban dan Teknik Penskoran Terhadap   
Reliabilitas TES, Jurnal Formatif  Volume X, Nomor 1 : h. 1. 
11 Sumaryanta, “Pedoman Penskoran “, Indonesian Digital Journal of Mathematics and 






yang baik. Instrumen penilaian yang baik harus dilengkapi ketentuan-ketentuan yang 
diperlukan untuk menentukan skor perolehan siswa. Ketentuan-ketentuan inilah yang 
dikenal dengan pedoman penskoran. Pedoman penskoran diperlukan sebagai 
pedoman menentukan skor hasil kerja siswa sehingga diperoleh skor subjektif. 
Akurasi dan keadilan penilaian merupakan prasyarat mutlak untuk dapat 
dihasilkannya penilaian yang objektif dan akuntabel, yaitu berbasis pada standar dan 
tidak dipengaruhi oleh faktor subjektivitas penilai serta harus dapat 
dipertanggungjawabkan kepada pihak internal maupun eksternal sekolah. Pedoman 
penskoran yang baik akan membantu guru menjawab kebutuhan terpenuhinya kedua 
prinsip tersebut.12 Oleh karena itu, penting bagi guru mempelajari dengan baik 
pdoman penskoran serta langkah mengembangkannya sehingga hasil penilaian yang 
diperoleh lebih akurat. 
Pedoman penskoran adalah pedoman yang digunakan untuk menentukan skor 
hasil penyelesaian pekerjaan siswa. Skor ini kemudian ditafsirkan menjadi nilai.13 
Dalam evaluasi pembelajaran diperlukan pedoman penskoran yang dapat digunakan 
sebagai petunjuk menilai pekerjaan siswa.14 Kesulitan yang dihadapi adalah 
menetapkan skor dengan tepat terhadap penyelesaian pekerjaan siswa, baik tugas, 
ulangan atau yang lain.  
                                                             
12 Sumaryanta, “Pedoman Penskoran “, Indonesian Digital Journal of Mathematics and 
Education Volume 2, Nomor 3: h. 182. 
13 Sumaryanta, “Pedoman Penskoran “, Indonesian Digital Journal of Mathematics and 
Education Volume 2, Nomor 3: h. 183. 







Metode penskoran dalam pilhan ganda ada beberapa jenis metode penskoran 
yaitu (1) metode penskoran number right score (penskoran tanpa koreksi terhadap 
jawaban tebakan) (2) metode penskoran correction for guessing (penskoran dengan 
koreksi terhadap jawaban tebakan). Secara umum dalam tes yang dilaksanakan 
diberbagai tingkat sekolah untuk penskorannya dalam tes bentuk pilihan ganda 
menggunakan metode penskoran number right score.15 Dapat dilihat bahwa rata-rata 
sekolah masih kurang yang menggunakan metode penskoran correction for guessing 
dengan berbagai pertimbangan yang masih bisa diatasi. 
Penskoran tanpa koreksi terhadap jawaban tebakan saat ini banyak digunakan 
dalam penilaian pembelajaran. Namun teknik penskoran ini sesungguhnya 
mengandung kelemahan karena kurang mampu mencegah peserta tes berspekulasi 
dalam menjawab tes. Hal ini disebabkan tidak adanya resiko bagi siswa ketika 
memberikan tebakan apapun dalam memilih jawaban sehingga jika mereka tidak 
mengetahui jawaban mana yang paling tepat maka leluasa memilih salah satu pilihan 
secara sembarang yang tidak menunjukkan kemampuan siswa. Semakin banyak 
jawaban tebakan semakin besar penyimpangan skor dengan penguasaan kompetensi 
siswa yang sesungguhnya. Dibandingkan dengan penskoran dengan koreksi terhadap 
jawaban tebakan adalah teknik ini lebih mampu meminimalisir spekulasi jawaban 
siswa. Jika siswa mengetahui jawaban salah akan berdampak berkurangnya skor yang 
akan mereka dapatkan maka siswa akan lebih hati-hati memilih jawaban. Jika siswa 
                                                             
15 Budi Yoga, “Pengaruh Jumlah Alternatif Jawaban dan Teknik Penskoran Terhadap   






tidak memiliki keyakinan yang cukup tentang kebenaran jawabannya, maka siswa 
akan memilih mengosongkan jawaban untuk menghindari pengurangan skor.16 
Informasi yang didapatkan dalam kegiatan pra-survey menunjukkan bahwa 
hampir sebagian besar guru dalam melaksanakan tes, tidak terkecuali pada try out 
ujian nasional (UN), lebih banyak menggunakan tes pilihan ganda dengan metode 
number right score. Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa guru tidak 
memperhatikan tingkat kesukaran dari masing-masing butir. Akibatnya, siswa yang 
menjawab sepuluh butir “sukar” dengan benar akan memiliki skor yang sama dengan 
siswa yang menjawab sepuluh butir “mudah” dengan benar. Berbagai alasan 
dikemukakan antara lain kemudahan dalam mengoreksi jawaban siswa jika 
dibandingkan dengan model penskoran lain dan tidak ada insentif dalam mengoreksi 
jawaban siswa. Sehingga bentuk tes pilihan ganda dengan metode penskoran ini 
secara klasik menjadi satu-satunya alternatif yang paling ekonomis dan tidak 
merepotkan dalam pengoreksian pekerjaan siswa. Kenyataan tersebut semakin 
memperkuat isu dibanding pengukuran terutama dalam hal scoring yang 
membutuhkan solusi agar skor yang diperoleh siswa benar-benar merefleksikan 
kemampuannya.17 Maka perlu dilakukan metode penskoran yang lainnya. 
Setiap bentuk soal tertentu pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Begitupun dengan bentuk soal pilihan ganda. Kelebihan bentuk soal pilihan ganda 
diantaranya dapat diskor dengan mudah, cepat, dan objektif; mencakup materi yang 
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luas atau banyak, cocok untuk jumlah peserta tes yang banyak, dan hasil dapat segera 
diumumkan. Adapun kelemahan bentuk tes pilihan ganda diantaranya membutuhkan 
waktu yang lama untuk membuat soal, sulit membuat pengecoh, siswa memiliki 
peluang banyak untuk menebak dan menanyakan jawaban pada temannya.  
Kebiasaan buruk siswa menebak, mencontek, dan bekerjasama menjawab soal 
perlu diatasi. Salah satu cara untuk mengatasi hal ini dengan memberikan hukuman 
(punishment) pada siswa yang melakukan kebiasaan buruk tersebut dan memberikan 
hadiah (reward) pada siswa yang tidak melakukan hal tersebut atau melakukan hal 
benar. Namun pemberian reward dan punishment tidak boleh sembarangan, untuk itu 
sebaiknya reward dan punishment diberikan dalam bentuk skor pada penskoran butir-
butir soal tes yang diberikan.  Pemberian reward dan punishment dalam bentuk skor 
dapat kita satukan dalam metode penskoran correction for guessing bentuk pilihan 
ganda.  
Seperti yang dilakukan di MAN 1 Makassar pada saat melakukan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) sempat dilakukan observasi dan objek yang diamati 
adalah kelas X pada saat mata pelajaran Matematika. Pada ujian semester 
menggunakan tes bentuk pilihan ganda dan tes uraian tetapi dalam hal teknik 
penskoran pilhan ganda, hanya berpatokan pada metode penskoran number right 
score yaitu skor hanya memperhitungkan yang benar saja sehingga skor yang didapat 
dengan menghitung jumlah benar dari soal yang dikerjakan. Jika siswa menjawab 






soal maka poin yang didapatkan adalah 0. Dan terlihat dari jawaban siswa bahwa 
diantara beberapa siswa menjawab tes dengan tebakan.  
Seorang pendidik harus memberikan partisipasi dalam pencapaian 
pembelajaran yaitu dengan memberikan motivasi yang mampu menyemangati para 
siswa dalam mengerjakan soal tes khususnya bentuk pilihan ganda. Salah satu bentuk 
motivasi yang diberikan adalah adanya metode correction for guessing yaitu 
pemberian skor dengan pertimbangan pada butir soal yang dijawab benar 
mendapatkan poin +4, menjawab salah mendapat poin -1, dan tidak dijawab 
mendapat poin 0. Penilaian correction for guessing sebagai inisiatif untuk 
memberikan suatu penghargaan dan hukuman bagi mereka yang mendapat nilai 
tertinggi dan terendah.  
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Yoga Budi 
Bhakti dari Fakultas Teknik, Matematika, dan IPA jurusan Pendidikan Matematika 
Universitas Indraprasta PGRI dengan judul “Pengaruh jumlah alternatif jawaban 
dan teknik penskoran terhadap reliabilitas tes” dengan tujuan untuk mengetahui 
bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metode penskoran . 
Hasil dari penelitian ini ditinjau dari metode penskoran, pada umumnya 
siswa yang dievaluasi dengan menggunakan metode penskoran correction for 
guessing menunjukkan hasil lebih akurat sesuai dengan kemampuannya dan jawaban 
mereka mencerminkan kemampuan mereka. Metode penskoran correction for 
guessing membuat siswa hati-hati dan membatasi diri tidak melakukan tebak acak 






  Mengerjakan tes pilihan ganda  adalah tes yang dapat menguji kemampuan 
analitis siswa. Olehnya walaupun ada alternatif jawaban yang disediakan tetapi siswa 
mesti memikirkan bagaimana cara pemecahan untuk menjawab soal tersebut tanpa 
ada unsur tebak menebak jawaban. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian 
berkaitan penskoran pada tes dengan judul “ Analisis Perbedaan Prestasi Belajar 
Matematika Berdasarkan Metode Penskoran Number Right Score dan Metode 
Penskoran Correction For Guessing Pada Siswa Kelas X MAN 1 Makassar. ” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut, yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan metode 
penskoran number right score pada siswa kelas X MAN 1 Makassar ? 
2. Bagaimanakah prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan metode 
penskoran correction for guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar ? 
3. Apakah terdapat perbedaan prestasi  belajar  matematika siswa yang 
menggunakan metode penskoran number right score dan menggunakan  
metode penskoran correction for guessing pada siswa kelas X MAN 1 
Makassar ? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 






1. Mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan metode 
penskoran number right score pada siswa kelas X MAN 1 Makassar. 
2. Mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang menggunkan  metode 
penskoran correction for guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar. 
3. Mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan 
metode penskoran number right score dan menggunakan  metode penskoran 
correction for guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar. 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi praktisi 
pendidikan khusunya dalam bidang studi matematika agar dapat menerapkan metode 
penskoran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta meningkatkan 
kepercayaan dan kemampuan siswa dalam menjawab dan menganalisa pelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran selanjutnya sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika.  







c. Bagi peneliti dapat menjadi informasi, bahan perbandingan dan dapat 
dikembangkan dalam peneliti sejenisnya dimasa yang akan datang.  
d. Bagi instansi pendidikan/sekolah dapat memperoleh informasi dalam perbaikan 







A. Kajian Teori 
1. Prestasi Belajar Matematika 
a. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Istilah prestasi ditunjukan untuk menunjukkan suatu pencapaian tingkat 
keberhasilan dari usaha yang dilakukan. Jika dikaitkan dengan konsep belajar, maka 
pengertian akan mengarah pada satu tujuan belajar. Menjelaskan bahwa prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai siswa yang dilakukan melalui tes, prestasi hasil belajar 
yang bertujuan untuk memperoleh gambaran daya serap siswa untuk menerapkan 
tingkat prestasi atau tingkat keberhasilan siswa terhadap suatu bahasan.1 Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia disebukan prestasi berarti hasil yang dicapai (dari 
yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).2 Prestasi belajar tidak dapat 
dipisahkan dari proses belajar, karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan 
prestasi belajar adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut. Bagi seorang anak 
belajar merupakan suatu kewajiban. 
 Dari beberapa pendapat prestasi dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 
merupakan bukti keberhasilan dari usaha yang telah dilakukan, dikerjakan, diciptakan 
baik secara individual maupun kelompok. Hasil penilaian dalam prestasi bisa 
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dikategorikan dalam tingkatan yaitu rendah, sedang dan tinggi yang dinyatakan dalam 
bentuk simbol, angka, huruf, ataupun kalimat. 
 Setiap manusia dalam kehidupannya senantiasa mengalami suatu kegiatan 
yang disebut belajar, baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 
kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk, termodifikasi dan berkembang disebabkan 
karena proses belajar. Jadi pada hakikatnya, belajar adalah suatu proses perubahan 
yang sesuai dengan cita-cita dan falsafah hidupnya.  Proses belajar ini dilakukan baik 
secara sadar maupun tanpa disadari. Pada proses belajar yang dilakukan baik secara 
sadar maupun tanpa disadari.3 Pada proses belajar yang dilakukan secara sadar 
terakandung suatu tujuan yang memberi arah dan melandasi terjadinya proses  belajar 
tersebut. Proses belajar inilah yang terjadi pada seseorang yang memiliki kesadaran 
akan pentingnya belajar.  
 Gage dalam Pitono, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana 
suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Untuk mengetahui 
adanya perubahan organisma akibat pengalaman tersebut dapat dilihat dari empat 
aspek, yaitu: Perubahan Perilaku Dan Belajar Dan Pengalaman.4 
Definisi belajar menurut Gagne: 
Belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan 
kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan 
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kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai 
jenis performance (kinerja).5 
 
Belajar menyangkut perubahan suatu organisma, ini berarti bahwa proses 
belajar membutuhkan waktu. Untuk mengukur dan mengetahui keberhasilan belajar 
atau perubahan organisma dari belajar, dapat membandingkan cara organisma itu 
berperilaku pada waktu sebelum belajar dengan setelah belajar dalam suasana yang 
serupa. Perubahan itu tergantung dari tingkat dan bentuk pengalaman yang diterima 
oleh suatu organisma, dan juga dipengaruhi faktor pribadi individu, semakin peka 
organisma menerima pengalaman belajar, maka semakin komplek perubahan itu 
nampak pada organisma, dengan kata lain dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan 
ektrinsikdari organisma tersebut. Dalam belajar, yang terpenting adalah terjadinya 
perubahan, dan perubahan itu terjadi akibat adanya pengalaman, bukan akibat obat-
obatan, kelelahan, adaptasi indera, atau juga kekuatan mekanis. Perubahan fisik 
individu dan perkembangan organ tubuh yang lain juga bukan sebagai hasil belajar, 
karena ini terjadi alami dan bukan akibat pengalaman individu. Proses lain yang 
menghasilkan perubahan perilaku, yang tidak termasuk belajar, adalah kematangan. 
Perubahan perilaku yang disebabkan oleh kematangan terjadi bila perilaku itu 
disebabkan oleh perubahan-perubahan yang berlangsung dalam proses pertumbuhan 
dan perkembangan dari organisme-organisme secara fisiologis.6 
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Sunaryo dalam Komalasari menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu 
kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku 
yang ada pada dirinya dalampengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sudah jelas 
bahwa tingkah laku tersebut merupakan tingkah laku yang positif, artinya untuk 
mencari kesempurnaan hidup.7 
Belajar  adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan dua unsur, yaitu jiwa 
dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk 
mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan 
fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru.8 Hasil 
penelitian-penelitian psikologi kontemporer menunjukkan bahwa selain ditentukan 
oleh IQ, ternyata belajar dan prestasi belajar juga ditentukan oleh emotional 
intelligence atau kecerdasan emosi.9 Jadi belajar adalah akibat dari kegiatan yang 
dilakukan oleh jiwa dan raga, yang dimana jika salah satu dari kedua unsur tidak 
terdapat pada seseorang, maka tidak dapat terjadi proses belajar yang sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Menurut Gager dan Berliner, prinsip-prinsip belajar siswa yang dapat dipakai 
oleh guru dalam meningkatkan kreativitas belajar yang mungkin dapat digunakan 
sebagai acuan dalam proses belajar mengajar, antar lain meliputi prinsip-prinsip 
sebagai berikut :  
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1) Perhatian dan motivasi siswa: Dalam merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, seorang guru dituntuk untuk dapat menimbulkan perhatian dan 
motivasi belajar siswa.  
2) Keaktifan: Memandang siswa merupakan mahluk yang aktif mempunyai 
dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri, 
siswa memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu merencanakan sesuatu untuk 
mencari, menemukan dan menggunakan pengatahuan yang telah diperolehnya.  
3) Keterlibatan langsung: Dalam prinsip ini, seorang guru perlu mengupayakan 
agar siswa dapat terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran, baik 
individual maupun kelompok, dengan cara memecahkan masalah (problem 
solving).  
4) Pengulangan: Menekankan pentingnya untuk melatih berbagai daya yang ada 
pada diri siswa yakni daya mengamati, menanggapi, mengingat, merasakan, 
berpikir dan sebagainya.  
5) Tantangan: Prinsipnya, guru perlu berupaya memberikan bahan belajar/materi 
pelajaran yang dapat menentang dan menimbulkan gairah belajar siswa.  
6) Balikan dan Penguatan: Siswa akan lebih bersemangat apabila mengatahui dan 
mendapatkan hasil yang baik yang akan merupakan balikan yang 








7) Perbedaan individual: Siswa harus dipandang sebagai individual yang unik dan 
berbeda satu sama lain.10 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses yang dapat merubah tingkah laku seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, tidak 
mengerti menjadi mengerti, dan dari tidak paham menjadi paham serta proses 
merubah kebiasaan pada kebiasaan baru yang dapat membantu seseorang lebih siap 
dalam menghadapi suatu situasi tertentu dan bersifat positif. 
 Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 
tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.11 Jadi proses belajar itu mengakibatkan perubahan pola tingkah laku 
yang disebabkan oleh pengalaman-pengalaman. 
 Perubahan tidak selalu harus menghasilkan perbaikan ditinjau dari nilai-nilai 
sosial. Seorang penjahat mungkin sekali menjadi orang yang sangat ahli, tapi dari 
segi pandangan sosial, hal itu bukanlah berarti perbaikan.12 
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 Melalui proses belajar, seorang pelajar atau peserta didik yang tadinya tidak 
tahu suatu hal menjadi tahu. Proses belajar ini sebenarnya merupakan suatu masalah 
yang kompleks. Dikatakan demikian karena proses belajar terjadi dalam diri 
seseorang yang sedang melakukan kegiatan belajar tanpa dapat terlihat secara lahiriah 
(terjadi dalam pikiran orang). Oleh karena itu, proses belajar tersebut disebut proses 
intern. Sedangkan yang tampak dari luar adalah proses ekstren yang merupakan 
pencerminan terjadinya proses intern dalam diri peserta didik. Proses ekstern ini 
merupakan indikator yang menunjukkan apakah dalam diri seseorang telah terjadi 
proses belajar atau tidak. Oleh karena itu, hal yang perlu dilakukan pendidik adalah 
mengarahkan proses ekstern itu agar dapat mempengaruhi proses intern.13 
 Berdasarkan definisi yang telah disebutkan di atas, penulis mendefinisikan 
bahwa prestasi belajar merupakan hasil akhir dari perjalanan pembelajaran seseorang 
yang menghasilkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang lebih baik dalam 
jangka waktu tertentu. 
Selanjutnya untuk memahami pengertian tentang matematika berikut 
dikemukakan beberapa pengertian matematika Seperti kata Abraham S Lunchins dan 
Edith N Lunchins ‘apakah matematika itu ? dapat dijawab secara  berbeda-beda 
tergantung pada bilamana pertanyaan itu dijawab, dimana dijawab, siapa yang 
menjawab, dan apa sajakah yang dipandang termasuk dalam matematika’.14 Dengan 
begitu untuk menjawab pertanyaaan apakah itu matematika?’ tidak dapat dijawab 
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dengan satu atau dua kalimat begitu saja, oleh karena itu kita harus berhati-hati. 
Berbagai pendapat muncul tentang pengertian matematika tersebut, dipandang dari 
pengetahuan dan pengalaman masing-m asing yang berbeda. Ada yang mengatakan 
bahwa matematika itu bahasa symbol; matematika adalah bahasa numeric; 
matematika adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur, majemuk, dan 
emosional; matematika adalah metode berfikir logis; matematika adalah sarana 
berfikir; matematika adalah logika pada masa dewasa; matematika adalah ratunya 
ilmu dan sekaligus menjadi pelayannya; matematika adalah sains mengenai kuantitas 
dan besaran; matematika adalah suatu sains yang bekerja menarik kesimpulan-
kesimpulan yang perlu; matematika adalah sins formal yang murni; matematika 
adalah sains yang memanipulasi symbol; matematika adalah ilmu tentang bilangan 
dan ruang; matematika adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk, dan 
struktur; matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif; matematika adalah 
aktivitas manusia.15  
Istilah matematika sangat sulit didefinisikan secara akurat. Pada umumnya 
orang hanya akrab dengan satu cabang matematika elementer yang disebut aritmatika 
atau ilmu hitung yang secara informal dapat diartikan sebagai ilmu tentang berbagai 
bilangan yang bi sa diperoleh dari bilangan-bilangan bulat 0,1,2,3,….,dst, melalui 
beberapa operasi dasar: tambah, kurang, kali dan bagi. Namun demikian, matematika 
secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dari struktur, 
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perubahan, dan ruang. Maka secara informal, dapat pula disebut sebagai ilmu tentang 
bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis, matematika adalah penelaahan 
struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika 
simbolik dan notasi.16 Dapat disimpulkan juga bahwa matematika adalah ilmu 
tentang angka-angka dan bilangan.  
Penulis memahami bahwa presatasi belajar matematika merupakan hasil 
pencapaian seseorang dalam bidang pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku 
yang ditunjukkan dengan angka yang diberikan oleh pengajar dari proses 
pembelajaran matematika dalam tempo waktu tertentu. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Pada dasarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar.17 
1) Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri. Faktor 
ini dapat dibagi menjadi dua : yaitu faktor  jasmaniah (fisiologis) dan faktor rohaniah 
(psikologis).   
a) Faktor Jasmaniah (Fisiologis) 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu,selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing.18 Jika 
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disertai pusing kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta 
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya kurang difahami.19 Sesuai dengan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan  bahwa untuk menciptakan belajar yang baik, 
harus mengusahakan agar kesehatan tetap terpelihara. Dalam hal ini nutrisi harus 
cukup, karena kekurangan kadar makanan akan menyebabkan kurangnya kondisi 
jasmani yang pengaruhnya dapat berupa kelesuan dan sebagainya yang dapat 
memberikan  pengaruh terhadap kegiatan belajar dan hasil belajar. 
b) Faktor Psikologis (Rohaniah) 
Banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi  prestasi belajar siswa. 
Namun di antara faktor-faktor rohani yang dipandang esensial itu adalah tingkat 
kecerdasan,  perhatian, bakat, minat dan motivasi siswa. 
c) Faktor Kesehatan 
Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses  belajar siswa, jika 
kesehatan seseorang terganggu atau cepat lelah, kurang bersemangat , mudah pusing, 
mengantuk dan keadaan badannya lemah atau ada gangguan kelainan alat inderanya, 
maka konsentrasi belajar siswa akan kurang. 
d) Faktor Kelelahan 
Ada beberapa faktor kelelahan yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa, antara lain dapat disebabkan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan 
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kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelemahan jasmani terjadi karena 
ada substansi  pembakaran didalam tubuh, sehingga dirasa kurang lancar pada bagian 
tertentu. Sedangkan kelelahan rohani dapat terus menerus karena memikirkan 
masalah yang berarti tanpa beristirahat, mengerjakan sesuatu karena terpaksa, tidak 
sesuai dengan minat dan perhatian.20 
e) Bakat  
Bakat merupakan kemampuan yang menonjol di suatu bidang tertentu 
misalnya bidang studi matematika atau bahasa asing. Bakat adalah suatu yang 
dibentuk dalam kurun waktu, sejumlah lahan dan merupakan perpaduan taraf 
intelegensi. Pada umumnya komponen intelegensi tertentu dipengaruhi oleh 
pendidikan dalam kelas, sekolah, dan minat subyek itu sendiri.21  Bakat ini akan tetap 
tersembunyi bahkan akan hilang apabila tidak mendapat kesempatan untuk 
berkembang.  
2) Faktor dari luar (Eksternal) 
Faktor eksternal adalah segala kegiatan yang berdampak pada prestasi belajar 
siswa yang berasal dari luar diri siswa.22 Faktor ekternal terdiri atas dua macam, 
yaitu.ingkungan sosial dan lingkungan non sosial.Yang termasuk dalam lingkungan 
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Prestasi Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Tingkat Akreditasi Sekolah SMA Negeri di 
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sosial adalah guru, kepala sekolah, staf administrasi, teman-teman sekelas, rumah 
tempat tinggal siswa, alat-alat  belajar, dan lain-lain. Adapun yang termasuk dalam 
lingkungan non sosial adalah gedung sekolah, tempat tinggal, dan waktu belajar.23 
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi belajar adalah keadaan keluarga, keadaan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
c. Indikator Prestasi Belajar 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubag sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Namun 
demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah 
rasa murid/mahasiswa sangat sulit. Hal disebabkan perubahan hasil belajar itu ada 
yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Kunci pokok untuk memperoleh ukuran 
dan data hasil belajar siswa/mahasiswa yang terurai adalah mengetahui garis-garis 
besar indikator (petunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi 
yang hendak diungkapkan atau diukur.24 Pengetahuan dan pemahaman yang 
mendalam mengenai indikator-indikator prestasi belajar sangat diperlukan ketika 
seseorang akan menggunakannya dalam suatu evaluasi, sehingga sangat diperlukan 
perhatian pemberi evaluasi dalam hal ini. 
Selanjutnya agar lebih mudah dalam memahami hubungan antara jenis-jenis 
belajar dengan indikator-indikatornya, berikut ini disajikan sebuah tabel yang berisi 
tabel jenis indikator, dan cara evaluasi prestasi. 
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2. Metode Penskoran Number Right Score dan Metode Penskoran Correcion 
For Guessing 
a. Pengertian Tes Pilihan Ganda 
 Secara bahasa tes berasal dari bahasa latin testum yang berarti alat untuk 
mengukur tanah, dalam bahasa perancis kuno, kata tes mengandung arti piring yang 
dipergunakan untuk menyisihkan logam-logam mulia, sehingga dengan 
menggunakan piring tersebut akan diperoleh logam mulia yang berkualitas baik. 
Secara istilah tes adalah suatu prosedur yang sistematis untuk mengamati perilaku 
seseorang dan menggambarkannya dengan bantuan skala numeric atau system 
kategori tertentu.25 Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif 
untuk memperoleh data-data atau keterangan yang diinginkan tentang seseorang, 
dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.26“Test is comprehenship assement 
of an individual or to an entire program evaluation effort”artinya: tes adalah 
penialaian yang komprehensif terhadap seorang individu atau keseluruhan usaha 
evaluasi program.27 Maka untuk membandingkan pengetahuan peserta didik dapat 
dilakukan dengan tes.  
Seorang ahli yang bernama James Ms. Cattel, pada tahun 1890 telah 
memperkenalkan pengertian tes ini kepada masyarakat melalui bukunya yang 
berjudul “Mental test and Measurement”. Selanjutnya di Amerika Serikat tes ini 
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27 Scarvia B. Anderson et al, Encyclopedia of Educational Evaluation, (London: Jossey Bass 








berkembang dengan cepat sehingga dalam tempo yang tidak begitu lama masyarakat 
mulai menggunakannya. Sebagai perkembangannya, Yerkes di Amerika Serikat 
menyusun tes kelompok yang digunakan untuk menyeleksi calon militer sebanyak-
banyaknya dalam waktu yang singkat karena diperlukan pada waktu Perang Dunia I. 
Tes ini dikenal dengan nama Army Alpha dan Army Betha.28 Didorong oleh 
munculnya statistik dalam penganalisaan data dan informasi, maka akhirnya tes 
digunakan dalam berbagai bidang seperti tes kemampuan dasar, tes kelelahan 
perhatian, tes ingatan, tes minat, tes sikap, dan sebagainya. Yang terkenal 
penggunanya di sekolah hanyalah  tes prestasi belajar siswa.29 Dilihat dari beberapa 
bidang pendidikan bahwa tes digunakan sebagai tolak ukur berhasilnya suatu 
pengetahuan. 
Sebelum sampai kepada uraian yang lebih jauh, maka akan diterangkan 
dahulu arti dari beberapa istilah-istilah yang berhubungan dengan tes ini. 
1) Tes 
(Sebelum adanya Ejaan yang disempurnakan dalam bahasa indonesia ditulis 
dengan test), adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. Untuk mengerjakan tes ini tergantung dari 
petunjuk yang diberikan misalnya: melingkari salah satu huruf di depan piihan 
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jawaban,menerangkan, mencoret jawaban yang salah, melakukan tugas atau 
suruhan, dan sebagainya. 
2) Testing 
Merupakan saat pada waktu tes itu dilaksanakan. Dapat juga dikatakan testing 
adalah saat pengambilan tes. 
3) Testee  
(Dalam istilah Indonesia: tercoba) adalah responden yang sedang mengerjakan 
tes. Orang-orang inilah yang akan dinilai, diukur, baik mengenai kemampuan, 
minat, bakat, pencapaian dan sebagainya. 
4)  Tester 
(Dalam istilah Indonesia: tercoba), adalah orang yang diserahi untuk 
melaksanakan pengambilan tes terhadap para responden. dengan  kata lain, 
tester adalah subjek evaluasi. 
Tugas tester antara lain: 
a) Mempersiapkan ruangan dan perlengkapan yang diperlukan. 
b) Membagikan lembaran tes dan alat-alat lain untuk mengerjakan. 
c) Menerangkan cara mengerjakan tes 
d) Mengawasi responden menegrjakan tes. 
e) Memberikan tanda-tanda waktu. 








g) Mengisi berita acara atau laporan yang diperlukan (jika ada).30 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tes adalah 
suatu alat atau prosedur yang terencana dan sistematis untuk mengukur suatu perilaku 
tertentu serta menggambarkannya dengan bantuan angka-angka atau kategori 
tertentu.31 Dapat juga dikatakan bahwa tes adalah salah satu cara untuk mengetahui 
dan mengukur perkembangan atau kemajuan sesuatu dengan standar yang telah 
ditentukan. 
Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, maka dibedakan atas 
adanya 3 macam tes, yaitu: 
1) Tes diagnostik 
Adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemaha-kelemahan siswa 
sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan 
pemberian perlakuan yang tepat. 
2) Tes formatif 
Dari arti kata “form” yang merupakan dasar dari istilah “formatif” maka 
evaluasi formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 
terbentuk setelah mengikuti sesuatu program tertentu. Dalam kedudukannya 
tes formatif dapat juga dipandang sebagai tes diagnstik pada akhir pelajaran. 
Evaluasi formatf atau tes formatif diberikan pada akhir setiap program. Tes ini 
merupakan post-test atau tes akhir proses. 
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3) Tes sumatif 
Evaluasi sumatif atau tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian 
sekelmpok program atau sebuah program yang lebih besar. Dalam 
pengalaman di sekolah, tes formatif dapat disamakan dengan ulangan harian, 
sedangkan tes sumatif ini dapat disamakan dengan ulangan umum yang 
biasanya dilaksanakan pada tiap akhir catur wulan atau akhir semester.32 
Dengan demikian tes sangat berkaitan dengan evaluasi yang dilakukan oleh 
pendidik terhadap peserta didiknya, karena dengan tes yang diberikan kepada peserta 
didik maka seorang pendidik dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan atau 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam materi pembelajaran yang 
diberikan. 
 Tes pilihan ganda atau multiple choice test terdiri atas suatu keterangan atau 
pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk 
melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban atau 
alternative (options).33 Kemungkinan jawaban terdiri atas satu jawaban yang benar 
yaitu kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor). 
a. Penggunaan tes pilihan ganda 
Tes bentuk pilihan ganda (PG) ini merupakan bentuk tes objektif yang paling 
banyak digunakan karena banyak sekali materi yang dapat dicakup. Bentuk-bentuk 
soal yang digunakan di dalam EBTANAS maupun SIPENMARU ada empat variasi: 
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1) Pilihan ganda biasa. 
2) Hubungan antar hal ( pernyataan – SEBAB – pernyataan). 
3) Kasus ( dapat muncul dalam berbagai bentuk). 
4) Diagram, gambar, table, dan sebagainya. 
5) Asosiasi. 
6) Contoh soal bentuk asosiasi. 
Petunjuk pilihan. 
(A)  Jika (1), (2) dan (3) betul 
(B)  Jika (1) dan (3) betul 
(C)  Jika (2) dan (4) betul 
(D)  Jika hanya (4) yang betul 
(E)  Jika semuanya betul 
Soal.  
Ditinjau dari tata bentuk kata, maka gabungan kata yang betul di antara 
empat gabungan kata berikut adalah: 
(1) Perserikatan bangsa-bangsa 
(2) Para alumnus 
(3) Suatu pemikiran-pemikiran 
(4) Dewan masjid 
Contoh soal bentuk hubungan antar hal yang terdiri dari dua buah 








sebagai contoh soal analisis.34 Contoh soal seperti ini dapat dijadikan 
rujukan oleh pendidik dalam membuat tes soal. 
b. Petunjuk penyusunan 
Pada dasarnya soal bentuk pilihan ganda ini adalah soal bentuk benar-salah 
juga, tetapi dalam bentuk jamak. Tercoba (testee) diminta membenarkan atau 
menyalahkan setiap stem dengan tiap pilihan jawaban itu biasanya sebanyak tiga atau 
empat buah, tetapi ada kalanya dapat juga lebih banyak ( untuk tes yang akan diolah 
dengan komputer banyaknya pilihan diusahakan 4 buah). 
Contoh : 
Kambing dapat digolongkan sebagai: 
1) Kata sifat 
2) Kata bilangan 
3) Kata benda 
4) Kata kerja 
5) Kata bantu 
Cara menulis soal adalah lebih baik dari pada jika pilihan jawaban disusun 
kesamping. 
Misalnya: 
1) Pilihlah himpunan bilangan ganjil dari bilangan ini (1,2,3,4,5,6,7,8,9) 
2) Pilihlah himpunan bilangan genap dari bilangan ini (1,2,3,4,5,6,7,8,9) 
3) Pilihlah himpunan bilangan prima dari bilangan ini (1,2,3,4,5,6,7,8,9) 
                                                             








Hal demikian akan mempersukar dan menghambat jalannya pemeriksaan. 
Cara mengatasinya ialah dengan menyediakan tempat tersendiri untuk menuliskan 
jawaban-jawaban itu. 
Cara memilih jawaban dapat dilakukan dengan jalan: 
1) Mencoret kemungkinan jawaban yang tidak benar. 
2) Memberi garis bawah pada jawaban yang dianggap benar. 
3) Melingkari atau memberi tanda kurung pada huruf di depan jawaban yang 
dianggap benar. Yang sering kita temui adalah melingkari huruf di depan 
jawaban yang dianggap benar. 
4) Membubuhkan tanda ( x ) atau tanbah (+) di adlam kotak atau tanda 
kurung di depan jawaban yang telah disediakan. 
5) Menuliskan jawaban pada tempat yang telah disediakan.35 
c. Cara mengolah skor 
Untuk mengolah skor dalam tes bentuk pilihan ganda digunakan 2 macam 
rumus : 
1) Dengan denda, dengan rumus 
 
 
S =  Skor yang diperoleh (raw score) 
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R = jawaban yang betul 
W = jawaban yang salah 
O = banyaknya option 
I = bilangan tetap. 
Contoh: murid menjawab betul soal 17 dari 20 soal. Soal bentuk mulyiple choice ini 
dengan menggunakan option sebanyak 4 buah. 
   Skor  = 17 - 
3
4−1
 = 16 




b. Pengertian Metode Penskoran Number Right Score dan Metode Penskoran 
Correcion For Guessing 
Pada hakikatnya penskoran adalah suatu proses pengubahan jawaban 
instrumen menjadi angka-angka yang merupakan nilai kuantitatif dari suatu jawaban 
terhadap butir dalam instruman. Jadi penskoran merupakan kuantifikasi terhadap 
jawaban instrumen. Dengan memberikan skor dapat diperoleh deskripsi tentang nilai 
atau harga suatu variabel untuk masing-masing unit analisi dalam penelitian. 
Selanjutnya dapat dilakukan analisis kuantitatif dalam kaitannya dengan variabel lain 
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dalam penelitian.37 Setelah memberi skor kepada siswa maka selanjutnya adalah 
menetukan skor akhir berdasarkan skor mentah atau dengan kata lain 
menterjemahkan skor mentah ke dalam skor akhir atau nilai yang akan menentukan 
kelulusan. Dalam memberi nilai ada dua cara yang biasa dilakukan, yaitu: 
a. Pemberian nilai berdasarkan acuan patokan  atau standar mutlak 
b. Pemberian nilai berdasarkan acuan kelompok  atau standar norma. 
Walaupun kedua cara ini tidak hanya berlaku pada pemberian nilai, tetapi juga 
ikut menetukan cara penyusunan dan pengembangan tes.38 Dalam  pemberian nilai 
saling berhubungan dengan cara penyusunan dan pengembangan tes sehingga harus 
betul-betul diperhatikan apa yang menjadikan penilaian menjadi bagus. 
Dalam penskoran pilihan ganda penskoran dapat dilakukan dengan berbagai 
cara penskoran. Tiga metode yang paling banyak dikenal pada penskoran tes pilihan 




dan (3) Omit-corrected formula score, S = R +  
U
C
  dengan S adalh skor tes, W jumlah 
butir yang dijawab salah, U jumlah butir yang tidak dijawab dan O adalah jumlah 
pilihan jawaban.39 Maka dapat disimpulkan bahwa dalam tes pilihan ganda terdapat 
berbagai macam metode penskoran yang berbeda-beda dan dapat kita gunakan sesuai 
dengan keadaan peserta didik. 
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Dari tiga metode penskoran yang telah di jelaskan sebelumnya, akan 
dijelaskan dua metode penskoran yang biasa dilakukan oleh bidang-bidang ilmu 
pengetahuan, diantaranya:  
a. Pengertian metode penskoran number right score 
Model penskoran yang pertama disebut model penskoran jumlah benar 
sesungguhnya (number right score). Estimasi skor sesungguhnya berdasarkan metode 
ini diperoleh dengan menjumlahkan peluang menjawab benar pada setiap butir soal 
dan menganggap setiap butir soal memiliki bobot yang sama. Secara matematis 
dinyatakan sebagai berikut: 
                               𝑇𝑁𝐶  =∑ 𝑃𝑖 
𝑛
𝑖=1 (ᶿ) 
Dengan  𝑇𝑁𝐶  adalah skor jumlah benar sesungguhnya dari seorang peserta 
pada kemampuan ᶿ, sedangkan n dan 𝑃𝑖  (ᶿ) seperti didefinisikan pada persamaan.
40 
Penskoran tanpa koreksi terhadap jawaban tebakan (number right score)  saat ini 
banyak digunakan dalam penilaian pembelajaran. Namun teknik penskoran ini 
sesungguhnya mengandung kelemahan karena kurang mampu mencegah peserta tes 
berspekulasi dalam menjawab tes. Hal ini disebabkan tidak adanya resiko bagi siswa 
ketika memberikan tebakan apapun dalam memilih jawaban sehingga jika mereka 
tidak mengetahui jawaban mana yang paling tepat atau tidak tahu jawaban apa yang 
akan dipilh oleh siswa dengan kebingungan yang tidak bisa dikendalikan maka 
leluasa memilih salah satu pilihan secara sembarang yang tidak menunjukkan 
                                                             
40 Lord, F.M, Aplication  of item Response theory application to psychological measurement, 








kemampuan siswa.41 Semakin banyak jawaban tebakan semakin besar penyimpangan 
skor dengan penguasaan kompetensi siswa yang sesungguhnya. 
b. Pengertian metode  penskoran correction for guessing 
Model kedua adalah model penskoran koreksi terhadap tebakan (correction 
for guessing). Model penskoran ini mengoreksi jumlah skor benar sesungguhnya 
yang disebabkan oleh unsur tebakan dengan memberikan hukuman pengurangan skor 
pada soal yang dijawab salah karena jawaban yang dianggap sebagai jawaban hasil 
tebakan. Secara tematis model ini dinyatakan sebagai berikut: 
                               𝑇𝐶𝐺  =∑ 𝑃𝑖 
𝑛
𝑖=1 (ᶿ) - ∑ 𝑄𝑖 
𝑛
𝑖=1 (ᶿ)/(k- l) 
Dengan  𝑇𝐶𝐺  adalah estimasi skor sesungguhnya berdasarkan koreksi 
terhadap tebakan, 𝑄𝑖 = 1 − 𝑃𝑖(ᶿ), dan k banyak pilihan jawaban.
42 Penerapan model 
penskoran koreksi terhadap tebakan (correction for guessing) mendapat kritik karena 
asumsi-asumsi yang digunakan sangat sulit terpenuhi dan secara umum gagal 
memenuhi maksud dari model tersebut, yaitu mengoreksi tebakan seperti dijelaskan 
oleh Thorndike. Model ini didasarkan pada asumsi bahwa semua tebakan bersifat 
buta. Berdasarkan pengetahuan parsial (partial knowlodge) tentang butir soal yang 
sedang dihadapi. Berdasarkan kondisi ini seorang siswa dapat menghilangkan 
beberapa pilihan jawaban yang tidak mungkin atau tidak benar sehingga peluang 
menjawab benar karena menebak lebih besar. Akibatnya, jika model penskoran 
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koreksi terhadap tebakan diterapkan di kondisi ini, maka skor terkoreksi yang 
diperoleh menjadi underestimate.43 Penskoran dengan koreksi terhadap jawaban 
tebakan adalah teknik ini lebih mampu meminimalisir spekulasi jawaban siswa. Jika 
siswa mengetahui jawaban salah akan berdampak berkurangnya skor yang akan 
mereka dapatkan maka siswa akan lebih hati-hati memilih jawaban.44 Jika siswa tidak 
memiliki keyakinan yang cukup tentang kebenaran jawabannya, maka siswa akan 
memilih mengosongkan jawaban untuk menghindari pengurangan skor.  
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 Adapun penelitian relevan yang peneliti temukan berkaitan dengan prestasi tes 
belajar matematika siswa yang menggunakan metode penskoran number right score 
dan menggunakan  metode penskoran correction for guessing:   
1. Penelitian yang dilakukan oleh Slamet dan Samsul Maarif dalam skripsinya 
yang berjudul “Pengaruh Bentuk Tes Formatif Assosiasi Pilihan Ganda 
dengan Reward dan Punishment Score pada Pembelajaran Matematika Siswa 
SMA”. Berdasarkan hasil penelitian yaitu diperoleh p-value (Asymp sig.) 
kelas eksperimen adalah 0,355 >  0,05 = α, dan p-value (Asymp sig.)  kelas 
kontrol adalah 0,031 < 0,05 = α, maka hipotesis ditolak.  Hal ini  
menunjukkan adanya pengaruh pemberian tes formatif bentuk assosiasi 
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44  Djemari Mardafi. Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Non Tes (Yogyakarta: Mitra 








pilihan ganda dengan reward score terhadap hasil belajar matematika siswa 
pada pokok bahasan turunan fungsi. 
  Persamaannya terdapat pada pendekatan penelitian dan mata pelajaran 
yang diteliti yaitu menggunakan prosedur-prosedur statistik untuk mengetahui 
pengaruh  bentuk tes formatif assosiasi pilihan ganda dengan reward dan 
punishment score pada pembelajaran matematika siswa. Perbedaannya 
terdapat pada waktu, tempat, dan jenis materi yang diteliti. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumatirto dalam jurnalnya yang berjudul 
“Perbedaan Fungsi Informasi Item Pada Tes Prestasi Belajar Matematika 
Bentuk Pilihan Ganda yang Menggunakan Penskoran Konvensional dan 
Koreksi”. Hasil penelitian menunjukkan secara teori tes klasik penskoran 
pilihan ganda yang menggunakan koreksi lebih reliable dibanding penskoran 
konvensional.  
 Persamaannya terdapat pada jenis penelitian dan metode penskoran 
terhadap prestasi belajar yang digunakan yaitu menggunakan penskoran 
konvensional dan koreksi. Perbedaannya terdapat pada waktu dan tempat 
penelitian. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Musmuliadi dalam jurnalnya yang berjudul 
“Hubungan Model Penskoran Terhadap Estimasi Skor Sesungguhnya 
Berdasarkan Teori Respons Butir”. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 
penerapan model penskoran koreksi terhadap tebakan dan pembobotan 








semakin heterogennya skor siswa yang akan berimplikasi pada jumlah siswa 
yang lolos dari batas passing score jika penilaian yang digunakan adalah 
penilaian beracuan kriteria. 
 Persamaannya terdapat pada pendekatan penelitian dan metode 
penskoran yang digunakan. Perbedaannya terdapat pada waktu dan tempat 
penelitian. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Budi Bhakti dalam jurnalnya yang 
berjudul “Pengaruh Jumlah Alternatif Jawaban dan Teknik Penskoran 
Terhadap Reliabilitas Tes ”. Berdasarkan hasil uji analisis varians (ANAVA) 
2 jalan menunjukkan bahwa reliabilitas tes dengan teknik penskoran pinalti 
lebih tinggi dibandingkan reliabilitas dengan teknik penskoran kompensasi. 
 Persamaannya terdapat pada pendekatan penelitian dan bentuk tes 
yang digunakan yaitu tes pilihan ganda. Perbedaannya terdapat pada waktu 
dan tempat penelitian.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Afriana dalam skripsinya  yang berjudul 
“Perbandingan Hasil Tes Belajar Matematika Bentuk Pilihan Ganda dengan 
Reward & Punishment Score dan Dicotomous Score pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 7 Makassar”. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif pada kelompok eksperimen I menggunakan  dicotomous 
score dengan rata-rata adalah 62,50 sedangkan kelompok eksperimen II 
dengan menggunakan reward dan punishment score adalah 68, 64. Dengan 








diberikan dicotomous score dan kelompok yang diberikan rewad dan  
punishment score pada siswa kelas VII SMP Negeri 7 Makassar. 
  Persamaannya terdapat pada pendekatan penelitian dan mata pelajaran 
yang diteliti. Perbedaannya terdapat pada waktu, tempat, dan jenis materi 
yang diteliti. 
C. Kerangka Pikir 
Kebiasaan buruk siswa menebak, mencontek, dan bekerjasama menjawab soal 
perlu diatasi. Salah satu cara untuk mengatasi hal ini dengan memberikan hukuman 
(punishment) pada siswa yang melakukan kebiasaan buruk tersebut dan memberikan 
hadiah (reward) pada siswa yang tidak melakukan hal tersebut atau melakukan hal 
benar. Namun pemberian reward dan punishment tidak boleh sembarangan, untuk itu 
sebaiknya reward dan punishment diberikan dalam bentuk skor pada penskoran butir-
butir soal tes yang diberikan.  Pemberian reward dan punishment dalam bentuk skor 
dapat kita satukan dalam metode penskoran correction for guessing bentuk pilihan 
ganda.  
Penelitian yang dilakukan oleh Kusumatirto dalam jurnalnya yang berjudul 
“Perbedaan Fungsi Informasi Item Pada Tes Prestasi Belajar Matematika Bentuk 
Pilihan Ganda yang Menggunakan Penskoran Konvensional dan Koreksi”. Hasil 
penelitian menunjukkan secara teori tes klasik penskoran pilihan ganda yang 
menggunakan koreksi lebih reliable dibanding penskoran konvensional. Dari 








number right score meningkat apabila menggunakan metode penskoran correction 
for guessing. 
Penelitian yang dilakukan oleh Slamet dan Samsul Maarif dalam skripsinya 
yang berjudul “Pengaruh Bentuk Tes Formatif Assosiasi Pilihan Ganda dengan 
Reward dan Punishment Score pada Pembelajaran Matematika Siswa SMA”. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode penskoran correction for guessing dalam 
hal ini pemberian reward dan punishment dalam bentuk skor terdapat pengaruh 
terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Pemilihan metode penskoran  yang tepat merupakan suatu alternatif dalam 
usaha meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode penskoran yang dapat digunakan 
untuk pembelajaran di dalam kelas yaitu metode penskoran number right score dan 
metode penskoran correction for guessing  yang dapat digunakan sebagai metode 
penskoran yang sesuai dengan tingkat berpikir dan karakteristik siswa di MAN 1 
Makassar pada pembelajaran matematika. Bagannya berikut: 
 
                         
 





Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
 Solusi  : Metode penskoran pada tes prestasi belajar siswa 
  Number Right Score, seperti 






Correction For Guessing, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Slamet 
dan Samsul Maarif 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara metode penskoran number 
right score dan metode penskoran correction for guessing terhadap 
prestasi tes belajar  bentuk pilihan ganda matematika siswa MAN 
1Makassar. 








D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan tentatif mengenai parameter peubah acak. Kata 
hipotesis berasal dari gabungan dua kata, yaitu (1) hipo yang berarti tersembunyi, dan 
(2) theses yang berarti pernyataan. Hipotesis menurut asal katanya berarti pernyataan 
mengenai sesuatu yang tersembunyi, sesuatu yang tidak diketahui kebenarannya 
secara pasti.45 Jadi, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih 
lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih 
sementara. 
Berdasarkan teori yang relevan dengan penelitian maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan yang signifikan antara metode penskoran 
numbr right score dan metode penskoran correction for guessing terhadap prestasi 










                                                             





A. Pendekatan, Jenis,  dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).1 Berdasarkan pengertian 
pendekatan kuantitatif maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini menggunakan 
angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan dari 
hasilnya. 
2. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperimen. Quasi eksperimen merupakan pengembangan dari true eksperimen yang 
bertujuan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan 
kelompok kontrol disamping kelompok eksperimen.2  Pada penelitian ini akan dipilih 
dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika antara kelompok yang 
menggunakan number right score dan yang menggunakan correction for guessing. 
Penggunaan dua metode penskoran berbeda yang digunakan akan memperoleh atau  
                                                             







menemukan adakah perbedaan prestasi belajar matematika siswa di MAN 1 
Makassar. 
3) Desain Penelitian 
 Penelitian ini bersifat evaluasi, dimana desain dan prosedur evaluasi dalam 
mengumpulkan dan menganalisis data dilakukan secara sistematik untuk menentukan 
nilai atau manfaat dari suatu praktik pendidikan. Evaluasi dalam penelitian ini 
dilakukan terhadap prestasi belajar matematika siswa MAN 1 Makassar yang 
menggunakan tes bentuk pilihan ganda dengan melakukan analisis secara kuantitatif. 
Analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20.   
4) Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Makassar  Jln. Tallasalapang  
Kabupaten Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.  
5) Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Secara teknis menurut statistikawan populasi tidak hanya mencakup individu 
atau objek dalam suatu kelompok tertentu malahan mencakup hasil-hasil pengukuran 
yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu. Populasi dapat didefinisikan sebagai 
keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat 
perhatian.3 M. Iqbal Hasan menjelaskan populasi sebagai berikut : 
Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil pengukuran ataupun 
perhitungan kualitatif dan kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari 
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semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya4. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa definisi populasi 
adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan segala karakteristik yang 
dimilikinya. Dalam hal ini populasi yang akan diteliti oleh penulis adalah  peserta 
didik kelas X MAN 1 Makassar  Jln. Tallasalapang  Kabupaten Makassar, Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian 
antara peserta didik  yang memiliki kecerdasan tinggi  dengan peserta didik  yang 
memiliki kecerdasan rendah).  Hal ini dapat dilihat dari kemampuan  rata-rata hasil 
belajar peserta didik.   
2. Sampel  
Nana Sudjana dan Ibrahim, menerangkan bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.5 Arif Tiro 
mengemukakan bahwa sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil 
dari suatu populasi6. Dari penjelasan tersebut digambarkan bahwa besarnya sampel 
ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel. Sampel adalah bagian 
dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas dan lengkap yang bisa mewakili populasi karena sampel adalah alat 
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atau media untuk mengkaji sifat-sifat populasi. Oleh karena itu, sampel yang dipilih 
dalam sebuah penelitian harus mewakili atau  representative populasi. 
Dalam menentukan sampel yang diteliti pada penelitian ini, maka peneliti 
akan memilih langsung kelompok I dan kelompok  II dari kesembilan  kelas X yang 
ada pada MAN 1 Makassar. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas X IIS 1  sebagai kelompok I sebanyak 35 siswa dan kelas X IIS 2 sebagai 
kelompok II sebanyak 35 peserta didik di MAN 1 Makassar. 
Tabel 3.1 : Sampel Penelitian Peserta Didik Kelas X MAN 1 Makassar 
No Kelompok Kelas Jumlah Siswa 
1. 
2. 
Kelompok  I 
Kelompok  II 
X IIS 1 





Pertimbangan ini dilihat dari beberapa alasan, yaitu: 
a) Pembagian kelas tidak berdasarkan pengklasifikasian antara peserta didik  yang 
memiliki kecerdasan tinggi dengan peserta didik yang memiliki kecerdasan 
rendah 
b) Peserta didik di dalam kelas tersebut mendapat materi yang sama. 
c) Peserta didik di dalam kelas tersebut diajar oleh guru yang sama 
d) Peserta didik di dalam kelas tersebut menggunakan fasilitas yang sama 








6) Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel penelitian yaitu kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Kelompok kontrol adalah variabel yang tidak diberi 
perlakuan/eksperimen namun selalu diikutsertakan dalam proses penelitian. Variabel 
kontrol dalam penelitian eksperimen berfungsi sebagai acuan, untuk membandingkan 
apakah ada perubahan. Kelompok eksperimen adalah variabel yang diberi perlakuan.7 
Pada penelitian ini kelompok kontrol sebagai kelompok 1 yaitu kelas X IIS 1 dengan 
menggunakan metode penskoran yang biasa digunakan yaitu metode penskoran 
number right score  dan kelompok 2 sebagai kelompok eksperimen yaitu kelas X IIS 
2 dengan menggunakan metode penskoran correction for guessing. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel yang dimaksudkan adalah untuk memberikan 
penjelasan yang lebih terperinci dalam pengertian setiap variabel yang diperlukan 
dalam penelitian ini, sehingga tidak akan terjadi pemahaman yang kurang benar di 
dalam melangkah untuk mengartikan dari setiap variabel yang ada antara penulis 
dengan pembaca terhadap judul “Analisis Perbedaan Prestasi Belajar Matematika 
Siswa yang Menggunakan Metode Penskoran Number Right Score dan Menggunakan 
Metode Penskoran Correction For Guessing”. 
                                                             
7 Endang Mulyatiningsih,  Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta: UNY 






Mengenai penjelasan opersaional variabel yang dimaksudkan maka akan 
dijelaskan pengertian dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian 
inim berikut masing-masing penjelasannya: 
a. Metode Penskoran Number Right Score  
Model penskoran yang pertama disebut model penskoran jumlah benar 
sesungguhnya (number right score). Estimasi skor sesungguhnya berdasarkan metode 
ini diperoleh dengan menjumlahkan peluang menjawab benar pada setiap butir soal 
dan menganggap setiap butir soal memiliki bobot yang sama. 
b. Metode Penskoran Correction For Guessing  
Model kedua adalah model penskoran koreksi terhadap tebakan (correction 
for guessing). Model penskoran ini mengoreksi jumlah skor benar sesungguhnya 
yang disebabkan oleh unsur tebakan dengan memberikan hukuman pengurangan skor 
pada soal yang dijawab salah karena jawaban yang dianggap sebagai jawaban hasil 
tebakan. 
7) Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes. Metode tes 
adalah alat bantu untuk memperoleh data. Tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.8 
Menurut Djemari dalam Eko Putro Widoyoko, bahwa tes merupakan salah satu cara 
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untuk menaksir besarnya kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui 
respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.9 Data mengenai prestasi belajar 
peserta didik diambil dengan menggunakan tes prestasi belajar. Pada penelitian ini 
digunakan metode tes dalam bentuk tes pilihan ganda pada mata pelajaran 
matematika materi  persamaan dan pertidaksamaan linear.  
8) Instrumen Penelitian   
Instrumen penelitian adalah alat atau media untuk mengukur berbagai 
pengaruh antara veriabel yang satu dengan variabel yang lain. Instrumen  penelitian 
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Oleh karena itu instrumen 
yang digunakan dalam penelititan harus relevan dengan masalah yang akan diteliti 
untuk mendapatkan data yang akurat dan sah. 
Instrumen yang dipilih oleh penulis dalam penelitian adalah pedoman tes 
berupa soal-soal prestasi belajar matematika. Tes tersebut berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 15 nomor. Pedoman tes ini digunakan untuk mengukur hasil  belajar 
matematika peserta didik. Sebelum pedoman tes yang berupa soal-soal tes ini 
digunakan, terlebih dahulu peneliti mengujicobakannya untuk memastikan validitas 
dan reliabilitas soal tes, sehingga diharapkan soal yang digunakan benar-benar dapat 
mengukur prestasi belajar matematika peserta didik. 
 
 
                                                             







9) Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Tes 
Terkait dengan pengujian validitas instrumen Arikunto menjelaskan bahwa 
yang dimkasud dengan validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
keandalan keshahihan suatu alat ukur10. Pengujian validitas pada penelitian ini terdiri 
dari:  
a. Pengujian Validitas Isi 
 Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan. Secara teknis pengujian 
konstruk dan validasi isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. 
Melalui kisi-kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan 
mudah dan sistematis. 
b. Pengujian Validitas Konstruk 
Pengkajian validitas konstruk, dapat digunakan pendapat dari para ahli 
(judgment experts). Setelah instrumen dikonstruki tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, dan selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun.11 
Penelitian ini menggunakan dua validator instrumen untuk memvalidasi 
instrumen penelitian. Instrumen yang sudah dikonsultasikan kepada dua validator 
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tersebut akan dianalisis secara kuantitatif guna mencari Percentage of Aggrement dari 
kedua data hasil penelitian validator. 
Untuk mengetahui instrumen dalam mengukur hasil belajar matematika 
peserta didik sesuai yang diharapkan pada penelitian ini, maka diadakan uji validitas 
yaitu pengujian oleh validator terkait instrument penelitian sebelum data sebenarnya 
dikumpulkan. Kategori validitas setiap aspek yang dinilai ditetapkan berdasarkan 
kriteria pengkategorian sebagai berikut: 
Tabel 3.2 : Kriteria Pengkategorian Validitas 
Kategori Keterangan 
3,5 ≤ M ≤ 4,0 
2,5 ≤ M < 3,5 
1,5 ≤ M < 2,5 





   
  Adapun hasil uji validitas empirik instrumen tes menggunakan SPSS for 
windows versi 20.  adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 : Hasil Uji Validitas Empirik 
Butir 
Hasil  belajar  matematika 
Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,442 Valid 
2 0,602 Valid 
3 0,704 Valid 
4 0,677 Valid 
5 0,644 Valid 
6 0,584 Valid 
7 0,507 Valid 
8 0,628 Valid 
9 0,883 Valid 
10 0,820 Valid 
11 0,847 Valid 
12 0,818 Valid 
13 0,617 Valid 






15 0,540 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,3 
merupakan butir yang valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument prestasi belajar matematika valid, untuk selanjutnya digunakan dalam 
penelitian. 
2. Uji Realibilitas Tes 
Reliabilitas instrumen adalah tingkat ketepatan, ketelitian, atau keakuratan 
sebuah instrumen. Reliabilitas menunjukkan apakah instrumen tersebut secara 
konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada 
waktu yang berlainan. 
Setelah melakukan uji validitas instrumen, berikutnya dilakukan uji 
reliabilitas. Analisis yang digunakan dalam penelitian menggunakan perhitungan 
reliabilitas Cronbach’s Alpha melalui bantuan komputer program SPSS for windows 
versi 16.0. Kriteria untuk menentukan tinggi rendahnya reliabilitas instrumen ini 
dapat dilihat dari kategori berikut: 
a. 0,800 sampai dengan 1,00   : Sangat tinggi 
b. 0,600 sampai dengan 0,800 : Tinggi 
c. 0,400 sampai dengan 0,600 : Cukup 
d. 0,200 sampai dengan 0,400 : Rendah 
e. 0,000 sampai dengan 0,200 : Sangat rendah.12 
                                                             
12 Suharismi Arikunto, Prosedur  Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 






 Adapun hasil uji realibilitas instrumen tes adalah sebagai berikut: 
                                Tabel 3.4 : Reliabilitas Tes 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,760 16 
 
Berdasarkan tabel di atas, indeks reliabilitas instrument dapat dilihat pada 
kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrumen, karena indeks 
nilai alpha instrumen lebih besar dari standar minimal 0,514 (0,760 > rtabel = 0,514) 
maka dapat disimpulkan bahwa instrument dalam penelitian ini adalah reliabel. 
10) Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Instrumen 
1. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 
tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks 
tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang 
besarnya berkisar 0,00 – 1,00.13 Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang 
diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin mudah soal itu. Suatu soal memiliki 
tingkat kesukaran = 0,00 artinya bahwa tidak ada siswa yang menjawab benar dan 
apabila memiliki tingkat kesukaran = 1,00 artinya bahwa semua siswa menjawab 
benar soal. 
Fungsi tingkat kesukaran butir soal biasanya dikaitkan dengan tujuan tes. 
Misalnya untuk keperluan ujian semester digunakan butir soal yang memiliki tingkat 
kesukaran sedang, untuk keperluan seleksi digunakan butir soal yang memiliki 
                                                             






tingkat kesukaran tinggi/sukar, dan untuk keperluan diagnostik biasanya digunakan 
butir soal yang tingkat kesukarannya rendah/mudah. Klasifikasi tingkat kesukaran 
dapat dicontohkan seperti sebagai berikut: 
0,00 – 0,30 soal tergolong sukar 
0,31 – 0,70 soal tergolong sedang  
0,71 – 1,00 soal tergolong mudah.14 
  Distribusi dari 15 soal tes pilihan ganda prestasi belajar matematika dalam 
materi persamaan dan pertidaksamaan linear berdasarkan tingkat kesukaran soal 
dengan bantuan aplikasi SPSS for windows versi 20 sebagai berikut: 
Tabel 3.5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Kesukaran Soal Tes 
Prestasi Belajar Matematika pada kelas X MAN 1  Makassar 
N0. 
Kategori Nomor Soal Jumlah Persentase 
1 Sukar  - 0 0% 
2 Sedang  9,11,12,13,14,15 6 40% 
3 Mudah  1,2,3,4,5,6,7,8,10 9 60% 
 
  Tabel 3.5. menunjukkan bahwa dari 15 butir soal, sebagian besar  berada pada  
kategori mudah, dapat dilihat bahwa sebanyak 9 soal atau 60% termasuk soal mudah. 
Tidak ada soal yang termasuk kategori sukar dan sebanyak 6 soal atau 40% soal yang 
termasuk sedang.  
2. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat membedakan 
antara warga belajar/siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan siswa 
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yang tidak/kurang /belum menguasai materi yang ditanyakan.15 Agar butir soal dapat 
membedakan kemampuan siswa yang pintar dan kurang pintar setelah diadakannya 
tes maka soal tersebut perlu dianalisis indeks daya bedanya.16 Dengan mengetahui 
daya beda soal, soal yang baik akan mampu membedakan kemampuan siswa. 








= 𝑃𝑎 − 𝑃𝑏 
Dimana 
D = daya pembeda butir 
Ba = banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 
Bb = banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 
Ja = banyaknya subjek kelompok atas 
Jb = banyaknya subjek kelompok bawah 
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
Pb = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
Indeks daya pembeda setiap butir soal biasanya juga dinyatakan dalam bentuk 
porposi. Semakin tinggi indeks daya pembeda soal berarti semakin mampu soal yang 
bersnagkutan membedakan siswa yang telah memahami materi dengan siswa yang 
                                                             
15 Milliam, 1993, The Spesification and Development of Tests of Achilevement and Ability, 
(Phoenix: American Council on Educatio),  h.  359. 
16 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 228. 
17 Syamsuddin, “Pengukuran Daya Pembeda, Taraf Kesukaran, dan Pola Jawaban Tes 






belum memahami materi. Klasifikasi daya pembeda dapat dicontohkan seperti 
sebagai berikut: 
0,40 – 1,00 = soal baik 
0,30 – 0,39 = soal diterima dan diperbaiki  
0,20 – 0,29 = soal diperbaiki 
0,00 – 0,19 = soal ditolak.18 
  Berdasarkan uji validitas yang dilakukan menggunakan bantuan SPSS for 
windows versi 20  maka didapatkan bahwa ke 15 soal yang sudah beberapa kali di 
revisi pada lembar validasi didapatkan bahwa soal tersebut tergolong baik dan bisa 
dipakai. 
3. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif. Tujuannya yaitu untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 
matematika yang dimiliki siswa kelas X MAN 1 Makassar. Data kuantitatif dapat 
adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang telah diberi skor.  Data 
kuantitatif dapat dianalisis dengan statistik inferensial menggunakan rumus-rumus 
matematika terapan (statistic).  
Sebelum menentukan teknik analisis data perlu juga diketahui skala 
pengukuran yang digunakan. Pengukuran adalah proses penetapan bilangan (nilai) 
pada obyek atau peristiwa yang terjadi pada variabel penelitian dengan menggunakan 
                                                             







aturan tertentu.19 Data yang berasal dari jawaban tes, dapat dikatakan menjadi data 
berskala interval.  
Kemudian untuk mengukur seberapa besar pretasi belajar matematika siswa 
maka ditetapkan kategori kecenderungan metode penskoran. Pengkategorian 
dilakukan dengan acuan kurva berdistribusi normal dengan cara membagi tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan jarak skor dilakukan berdasrkan 
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Adapun pengelompokkan kategori 
terdapat pada tabel berikut:20 
                   Tabel 3.6. 
Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat Penguasaan Kategori 
30,00 < 40,66 Sangat rendah 
40,66 ≤ x< 51,33 Rendah 
51,33 ≤ x< 61, 99 Sedang 
61,99 ≤ x <72,66 Tinggi 
72,66 ≤ x < 83,33 Sangat tinggi 
  
 Pengujian hipotesis pada penelitian quasi eksperimen ini menggunakan uji 
beda rata-rata. Uji beda rata-rata digunakan untuk menguji apakah rata-rata dari dua 
sampel berbeda secara signifikan atau tidak. Sebelum melakukan uji beda rata-rata, 
data harus memenuhi beberapa syarat yaitu harus berdistribusi normal dan varian 
antar kelompok harus homogen. Maka data harus diuji normalitas dan 
homogenitasnya terlebih dahulu.  
 
                                                             
19 Endang  Mulyaningsih,  Metode  Penelitian  Terapan  Bidang  Pendidikan,  ( Bandung : 
Alfabeta ,  2013),  h. 34. 







a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametrik.  
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 
Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
2) Menentukan kumulatif proporsi (kp) 




4) Menentukan luas kurva zi (z-tabel) 
5) Menentukan a1 dan a2 : 
6) a2 : Selisih Z-tabel  dan kp pada batas atas (a2 = absolut (kp – Ztab)) 
7) a1 : Selisih Z-tabel  dan kp pada batas bawah (a1 = absolut (a2 – fi/n)) 
8) Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
9) Menentukan harga D-tabel. 
Kriteria pengujian normal jika Do ≤ D-tabel maka H0 diterima yang berarti 






ditolak yang berarti sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.21 Pada  
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS yaitu jika sign > α maka data 
berdistribusi normal dan jika sign < α maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak.  
Hipotesis statistik pada uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 : 𝜎1
2 =  𝜎2
2, data homogen 
H1 : 𝜎1
2 ≠  𝜎2
2, data tidak homogen. 









  dengan: 
db1 (varians terbesar sebagai pembilang) = (n1 – 1) 
db2 (varians terbesar sebagai pembilang) = (n2 – 1)22 
Kriteria pengujian: 
Kriteria pengujian adalah jika F Hitung < F Tabel pada taraf nyata dengan F 
Tabel didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai 
dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf = 0,05, atau kriteria pengujian 
homogenitas dengan hasil olahan SPSS yaitu jika sign > α maka data homogen dan 
jika sign < α maka data tidak homogen. 
                                                             
21Kadir.  Statistika  Terapan.  (Jakarta: PT.  RajaGrafindo Persada,  2015).  h. 147. 






c. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji beda rata-rata 
H0: µ1= µ2   lawan  H1: µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0  : Tidak terdapat perbedaaan prestasi belajar matematika siswa berdasarkan 
metode penskoran number right score dan metode penskoran correction for 
guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar. 
H1  : Terdapat perbedaaan prestasi belajar  matematika siswa berdasarkan metode 
penskoran number right score dan metode penskoran correction for guessing 
pada siswa kelas X MAN 1 Makassar. 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaaan rata-rata prestasi belajar 
matematika peserta didik kelas X MAN 1 Makassar menggunakan metode penskoran 
number right score dan metode penskoran correction for guessing  dengan teknik 
statistik (uji t).  

















?̅?1 = Nilai rata-rata kelompok I 







2 = Variansi kelompok I 
S2
2 = Variansi kelompok II 
η1 = Jumlah sampel kelompok I 
η2 = Jumlah sampel kelompok II 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
Jika -tα/2 ≤ t ≤ tα/2, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 
perbedaaan rata-rata prestasi belajar matematika siswa berdasarkan metode penskoran 
number right score dan metode penskoran correction for guessing pada siswa kelas X 
MAN 1 Makassar. Dan  jika t > tα/2  atau  t < -tα/2, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya terdapat perbedaaan rata--rata prestasi belajar matematika siswa berdasarkan 
metode penskoran number right score dan metode penskoran correction for guessing 
pada siswa kelas X MAN 1 Makassar, tα/2  diperoleh dari daftar distribusi t dengan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa 
yang menggunakan metode penskoran number right score dan yang menggunakan 
metode penskoran correction for guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar. 
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1 Makassar tahun 
ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 2 kelas yaitu  kelas X IIS 1  sebagai kelompok I 
sebanyak 35 siswa dan kelas X IIS 2 sebagai kelompok  II sebanyak 35 peserta 
didik di MAN 1 Makassar. 
Berdasarkan analisis deskripsi terhadap data-data penelitian dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows, didapat deskripsi data yang 
memberikan gambaran mengenai rerata data, simpangan baku, nilai minimum dan 
nilai maksimum, standar deviasi atau simpangan baku dari masing-masing 
variabel.  Deskripsi data juga menyajikan frekuensi kategori masing-masing 
variabel. Untuk mengetahui deskripsi masing-masing variabel secara rinci dapat  
dilihat dalam uraian berikut ini. 
1. Metode Penskoran Number Right Score. 
Berikut ini adalah data prestasi belajar matematika siswa yang 
menggunakan metode penskoran number right score, Setelah dilakukan penelitian 
pada siswa kelas X MAN 1 Makassar dengan menggunakan metode penskoran 






MAN 1 Makassar yang dapat dilihat pada lampiran B2. Hasil analisis statistik 
dengan menggunakan bantuan SPSS ( Statistical Packaged For Social Sciense) 20 
for windows dapat di lihat pada lampiran C2. 
Tabel 4.1 
Nilai Statistik Deskriftif Prestasi  Belajar Siswa dengan Menggunakan 
Number Right Score 
Statistik Nilai Statistik 
Jumlah sampel 35 
nilai terendah 33 
Nilai tertinggi 80 
Nilai rata-rata  58,86 
Standar Deviasi 13,117 
 
Data prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 Makassar yang 
diperoleh melalui tes berupa pilihan ganda dengan metode penskoran number 
right score. Dari data tes yang telah diperoleh setelah siswa diberikan tes berupa 
tes pilihan ganda kemudian diolah dengan menggunakan bantuan SPSS ( 
Statistical Packaged For Social Sciense) 20 for windows, maka dapat diketahui 
bahwa nilai maksimum dari prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 
Makassar adalah 80 dan nilai minimum  adalah 33, rata-rata (mean) adalah 58,86 
dan standar deviasi adalah 13,117.   
Selanjutnya agar lebih mudah dalam melihat nilai dari tes yang sudah 
dilakukan maka prestasi belajar matematika dikelompokkan. Jika prestasi belajar 
siswa dikelompokkan dalam beberapa kategori yaitu sangat rendah, rendah, 
rendah, sedang , tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
untuk kelompok  1. Berikut ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
dan persentase prestasi belajar matematika dengan menggunakan number right 







Distribusi Frekuensi dan Persentase  Prestasi Belajar Matematika 
Menggunakan Metode Penskoran number right score pada siswa kelas 
X MAN 1 Makassar 
Tingkat Penguasaan Kategori Dengan menggunakan 
number right score 
Frekuensi Persentase(%) 
30,00 < 40,66 Sangat rendah 1 2,85 
40,66 ≤ x< 51,33 Rendah 8 22,85 
51,33 ≤ x< 61, 99 Sedang 9 25,71 
61,99 ≤ x <72,66 Tinggi 7 20 
72,66 ≤x < 83,33 Sangat tinggi 10 28,57 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa prestasi belajar 
matematika siswa dengan menggunakan metode penskoran number right score 
pada kelompok 1 yaitu: sangat rendah 1 orang dengan persentase  2,85 %, rendah 
8 orang dengan persentase  22,85 %, sedang 9 orang dengan persentase 25,71 %, 
tinggi 7 orang dengan persentase 20 % dan sangat tinggi 10 orang dengan 
persentase 28,57 %. 
Berikut disajikan diagram batang untuk memperjelas gambaran keadaan 
kelompok 1, sebagai berikut: 
Gambar 4.1. Prestasi  Belajar Matematika Siswa dengan  
















2.  Metode penskoran Correction For Guessing 
Berikut ini adalah data prestasi belajar matematika siswa yang 
menggunakan metode penskoran Correction For Guessing, setelah dilakukan 
penelitian pada siswa kelas X MAN 1 Makassar dengan menggunakan metode 
penskoran correction for guessing maka didapat  belajar  matematika siswa kelas 
X MAN 1 Makassar yang dapat dilihat pada lampiran B2.  Hasil analisis statistik 
dengan menggunakan bantuan SPSS ( Statistical Packaged For Social Sciense) 
versi 20 for windows dapat di lihat pada lampiran C2. 
Tabel 4.3 
Nilai Statistik Deskriftif Prestasi Belajar Matematika  Siswa dengan 
Menggunakan  Metode Penskoran Correction For Guessing 
Statistik Nilai Statistik 
Jumlah sampel 35 
nilai terendah 30 
Nilai tertinggi 93 
Nilai rata-rata  62,86 
Standar Deviasi 15,224 
 
Data prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 Makassar yang 
diperoleh melalui tes berupa pilihan ganda dengan metode pnskoran correction 
for guessing. Dari data tes yang telah diperoleh setelah siswa diberikan tes berupa 
tes pilihan ganda kemudian diolah dengan menggunakan bantuan SPSS ( 
Statistical Packaged For Social Sciense) 20 for windows, Maka diketahui bahwa 
nilai maksimum dari prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 Makassar 
adalah 93 dan nilai minimum  adalah 30, rata-rata (mean) adalah 62,86 dan 
standar deviasi adalah 15,224.   
Selanjutnya agar lebih mudah dalam melihat nilai dari tes yang sudah 






yang dapat membantu pendidik sejauh mana siswa memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan. Jika prestasi belajar siswa dikelompokkan dalam 
kategori sangat rendah, rendah, rendah, sedang , tinggi, dan sangat tinggi akan 
diperoleh frekuensi dan persentase untuk kelompok  2. Berikut ini disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase prestasi belajar matematika siswa  
dengan menggunakan number right score pada siswa kelas X MAN 1 Makassar 
untuk kelompok 2. 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Prestasi Belajar Matematika 
Siswa dengan menggunakan metode penskoran correection for 
guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar 
Tingkat Penguasaan Kategori Dengan menggunakan 
number right score 
Frekuensi Persentase(%) 
30,00 < 40,66 Sangat rendah 1 2,85 
40,66 ≤ x< 51,33 Rendah 7 19,95 
51,33 ≤ x< 61, 99 Sedang 10 28,57 
61,99 ≤ x <72,66 Tinggi 6 17,14 
72,66 ≤x < 83,33 Sangat tinggi 11 31,42 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa prestasi belajar matematika 
dengan menggunakan metode penskoran correction for guessing  pada kelompok  
2 yaitu: sangat rendah 1 orang dengan persentase 2,85, rendah 7 orang dengan 
persentase 19,95. Sedang 10 orang dengan persentase 28,57, tinggi 6 orang 
dengan persentase 17,14 dan sangat tinggi 11 orang dengan persentase 31,42.  
Berikut disajikan diagram batang untuk memperjelas gambaran keadaan 
akhir kelompok 2 yaitu prestasi belajar matematika dengan menggunakan metode 







Gambar 4.2. Prestasi  Belajar Matematika Siswa dengan Menggunakan 
Metode Penskoran Correction For Gueesing 
 
 
B. Hasil Uji Hipotesis  Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara. Untuk itu perlu diuji secara 
empiris kebenarannya. Pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu mengenai 
terdapat perbedaan atau tidak antara prestasi belajar matematika siswa yang 
menggunakan metode penskoran number right score dan metode penskoran 
correction for guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar. Namun sebelum 
pengujian hipotesis, data hasil penelitian diakukan uji persyaratan terlebih dahulu 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data prestasi belajar matematika 
siswa kelas X MAN 1 Makassar. Jika data tersebut berdistribusi normal maka Sig. 
> α = 0,05 dan jika tidak berdistribusi normal maka Sig. < α =0,05. Berikut hasil 
uji normalitas yang diperoleh dengan bantuan SPSS ( Statistical Packaged For Social 


















Tabel 4.5. Uji Normalitas Prestasi Tes Belajar Matematika 
Kelompok 1 dan Kelompok 2 








N 35 35 35 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 58,86 62,66 
Std. 
Deviation 
15,17685538 13,117 15,224 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,079 ,135 ,106 
Positive ,079 ,074 ,106 
Negative -,057 -,135 -,084 
Kolmogorov-Smirnov Z ,467 ,797 ,626 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,981 ,549 ,828 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pengujian normalitas pada kelompok 1 yaitu prestasi belajar matematika 
siswa dengan menggunakan metode number right score. Taraf signifikansi yang 
digunakan adalah α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan 
SPSS ( Statistical Packaged For Social Sciense) versi 20 for windows maka 
diperoleh Sign = 0,549 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut   
(prestasi belajar matematika siswa dengan menggunakan metode penskoran 
number right score) berdistribusi normal karena sign lebih besar dari α atau  
(0,549 > 0,05). Sedangkan pengujian normalitas pada kelompok 2 yaitu prestasi 
belajar  matematika siswa  dengan menggunakan metode correction for guessing. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan 
data dengan bantuan SPSS ( Statistical Packaged For Social Sciense) versi 20 for 






data tersebut (prestasi belajar matematika siswa dengan menggunakan metode 
penskoran correction for guessing) berdistribusi normal karena sign lebih besar 
dari α atau (0,828 > 0,05).  
b. Pengujian Homogenitas 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian 
dalam analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data 
pada kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen. Jika data tersebut 
homogen maka Sig. > α = 0,05 dan jika data tidak homogen maka Sig. < α = 0,05. 
Berikut hasil uji homogenitas dengan bantuan SPSS: 
Tabel 4.6. Uji Homogenitas Tes Prestasi Belajar Matematika 
 Kelompok 1 dan Kelompok 2 
 






Pengujian homogenitas dilakukan pada prestasi belajar matematika siswa  
kelompok 1 (dengan menggunakan metode penskoran number right score). Dan 
kelompok 2 (dengan menggunakan metode penskoran correction for guessing) 
berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS ( Statistical Packaged 
For Social Sciense) versi 20 for windows maka diperoleh sign = 0,223 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen karena sign lebih besar 
dari α atau ( 0,223 > 0,05).  
NUMBER RIGHT SCORE  dan  CORRECTION FOR GUESSING 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti pengujian normalitas dan 
homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi, karena nilai sign lebih 
besar dari α. Jadi statistik yang digunakan dalam analisis statistik inferensial 
adalah statistik parametrik.  
c. Uji  Hipotesis 
Setelah menghitung persentase perbedaan prestasi belajar matematika 
siswa, kemudian dilakukan uji beda  rata-rata atau  uji-t  independent sample t test 
(uji dua data sampel tidak berhubungan/ independen). independent sample t test  
bertujuan membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak berhubungan satu 
dengan yang lain, apakah kedua kelompok tersebut mempunyai rata-rata yang 
sama ataukah tidak secara signifikan. Uji ini juga dilakukan untuk mengetahui 
dugaan sementara yang telah dirumuskan penulis. Hipotesis tersebut adalah 
sebagai berikut: 
     H0: µ1= µ2     lawan  H1: µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0  : Tidak terdapat perbedaaan prestasi belajar matematika siswa berdasarkan 
metode penskoran number right score dan metode penskoran correction for 
guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar. 
H1  : Terdapat perbedaaan prstasi belajar matematika siswa berdasarkan metode 
penskoran number right score dan metode penskoran correction for 
guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar. 
µ1  : prestasi belajar siswa dengan menggunakan number right score. 






Hasil pengolahan dengan SPSS ( Statistical Packaged For Social Sciense) 
20 for windows sebagai berikut: 





t-test for Equality of Means 






































,267 -3,800 3,397 -10,581 2,981 
 
 Uji hipotesis dilakukan pada prestasi belajar matematika siswa kedua 
kelompok, yaitu kelompok 1 dan kelompok 2. Berdasarkan hasil pengolahan 
SPSS maka diperoleh sign = 0,266 artinya bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
karena sign > α atau ( 0,266 > 0,05). Dari hasil yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan antara kelompk yang diberikan metode 
penskoran number right score dan kelompok yang diberikan metode penskoran 
correction for guessing.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan antara prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan metode 






correction for guessing. Selain itu, untuk mengetahui pula metode penskoran apa 
yang cenderung untuk digunakan dalam proses evaluasi.  
Evaluasi pendidikan adalah kegiatan atau proses penentuan nilai 
pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu atau hasil-hasilnya.1 Sedangkan 
menurut Paulson (1970) evaluasi adalah suatu proses untuk menguji suatu objek 
atau aktivitas dengan kriteria tertentu untuk keperluan pembuatan keputusan.2 Jadi 
evaluasi pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses penilaian untuk mengetahui 
kualitas suatu pendidikan salah satunya adalah sejauh mana tingkat kemampuan 
peserta didik, keberhasilan seorang guru dalam memberikan pembelajaran, dan 
seberapa banyak tujuan pendidikan yang berhasil dicapai. Pemilihan metode 
penskoran yang tepat merupakan hal yang mesti diperhatikan dalam melakukan 
evaluasi.  
Pedoman penskoran adalah pedoman yang digunakan untuk menentukan 
skor hasil penyelesaian pekerjaan siswa. Skor ini kemudian ditafsirkan menjadi 
nilai.3 Dalam evaluasi pembelajaran diperlukan pedoman penskoran yang dapat 
digunakan sebagai petunjuk menilai pekerjaan siswa.4 Dengan memberikan skor 
dapat diperoleh deskripsi tentang nilai atau harga suatu variabel untuk masing-
masing unit analisis dalam penelitian. Selanjutnya dapat dilakukan analisis 
                                                             
1 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Edisi 1 (Cet. 14; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2015), h. 25. 
2 Baego Ishak dan Syamsuduha, Evaluasi Pendidikan (Makassar: Alauddin Press, 2011), 
h. 5. 
3 Sumaryanta, “Pedoman Penskoran “, Indonesian Digital Journal of Mathematics and 
Education Volume 2, Nomor 3: h. 183. 
4 Charlotte Danielson, Collection of Performance Task and Rubrics, (NY: Eye on 






kuantitatif dalam kaitannya dengan variabel lain dalam penelitian.5 Setelah 
memberi skor kepada siswa maka selanjutnya adalah menetukan skor akhir 
berdasarkan skor mentah atau dengan kata lain menterjemahkan skor mentah ke 
dalam skor akhir atau nilai yang akan menentukan kelulusan. Kesulitan yang 
dihadapi adalah menetapkan skor dengan tepat terhadap penyelesaian pekerjaan 
siswa, baik tugas, ulangan atau yang lain. Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap prestasi belajar matematika siswa MAN 1 Makassar yang menggunakan 
tes bentuk pilihan ganda dengan melakukan analisis secara kuantitatif. Analisis 
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20. Penelitian ini dilakukan pada 
siswa kelas X MAN 1 Makassar dengan mengambil 2 kelas sebagai sampel. 
Metode penskoran pada kelompok 1 yaitu metode penskoran number right 
score disebut model penskoran jumlah benar sesungguhnya (number right score). 
Estimasi skor sesungguhnya berdasarkan metode ini diperoleh dengan 
menjumlahkan peluang menjawab benar pada setiap butir soal dan menganggap 
setiap butir soal memiliki bobot yang sama.6  Pada metode penskoran number 
right score ini siswa yang menjawab benar akan diberi poin 1, siswa yang 
menjawab salah dan tidak menjawab sama sekali (kosong jawabannya) akan 
diberi poin 0. Sedangkan pada kelompok 2, model penskoran koreksi terhadap 
tebakan (correction for guessing). Model penskoran ini mengoreksi jumlah skor 
benar sesungguhnya yang disebabkan oleh unsur tebakan dengan memberikan 
hukuman pengurangan skor pada soal yang dijawab salah karena jawaban yang 
                                                             
5 Budi Yoga, Pengaruh Jumlah Alternatif Jawaban dan Teknik Penskoran Terhadap   
Reliabilitas Tes, h. 5. 
6 Lord, F.M, Aplication  of item Response theory application to psychological 






dianggap sebagai jawaban hasil tebakan.7 Pada metode correction for guessing  
siswa yang menjawab benar akan diberikan poin +4, siswa yang menjawab salah 
akan diberikan poin -1 sedangkan tidak menjawab sama sekali akan diberikan 
poin 0. Berdasarkan judul skripsi ini adalah analisis prestasi  belajar  matematika 
siswa  yang menggunakan metode penskoran number right score dan metode 
penskoran correction for guessing pada siswa kelas X MAN 1 Makassar.  Pada 
penelitian ini peneliti ingin mengetahui prestasi belajar matematika siswa antara 
kelompok 1 dengan menggunakan penskoran number right score dan prestasi 
belajar matematika kelompok 2 dengan menggunakan penskoran correction for 
guessing. Setelah dilakukan tes kemudian peneliti menganalisis apakah terdapat 
perbedaan terhadap prestasi belajar matematika antara kelompok  1 dan kelompok 
2. 
Setelah diberikan tes berupa tes matematika dalam bentuk pilihan ganda 
maka dapat dilihat perbedaan  rata-rata prestasi belajar matematika siswa antara 
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      Gambar 4.3: Diagram Batang Perbandingan Rata-Rata Prestasi Belajar 
Matematika Kelompok 1 dan Kelompok 2 Siswa Kelas X MAN 1 Makassar 
 
Berdasarkan diagram maka dapat dilihat rata-rata prestasi belajar 
matematika siswa dalam bentuk pilihan ganda dengan penskoran number right 
score dan penskoran correction for guessing terhadap siswa kelas X MAN 1 
Makassar. Kelompok 1 (dengan penskoran number right score) adalah 58,86 dan 
kelompok 2 (dengan penskoran  correction for guessing) adalah 62,86 dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan rata-rata prestasi belajar matematika siswa 
melalui  tes kedua kelompok ini berbeda. Hasil yang diharapkan setelah diberikan 
perlakuan berupa poin lebih pada siswa pada jawaban benar dan pengurangan 
poin pada siswa yang menjawab salah dan tidak menjawab mendapatkan poin 0 
pada kelompok 2 telah tercapai karena berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan terjadi perbedaan atau kemampuan rata-rata prestasi belajar 
matematika melalui tes belajar siswa pada mata pelajaran matematika tidak sama. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dapat 


















number right score dapat melatih siswa untuk berlaku lebih jujur dalam 
mengerjakan soal, dilihat dari banyak kenyataan sekarang terutama pada mata 
pelajaran matematika yang masih menjadi tantangan terbesar bagi siswa untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Penskoran dengan koreksi terhadap 
jawaban tebakan ini lebih mampu meminimalisir spekulasi jawaban siswa. Jika 
siswa mengetahui jawaban salah akan berdampak berkurangnya skor yang akan 
mereka dapatkan maka siswa akan lebih hati-hati memilih jawaban.8 Jika siswa 
tidak memiliki keyakinan yang cukup tentang kebenaran jawabannya, maka siswa 
akan memilih mengosongkan jawaban untuk menghindari pengurangan skor  dan 
menumbuhkan semangat untuk mengerjakan soal sampai tuntas dengan benar.  
Salah satu penelitian yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Slamet dan Samsul Maarif dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Bentuk Tes 
Formatif Assosiasi Pilihan Ganda dengan Reward dan Punishment Score pada 
Pembelajaran Matematika Siswa SMA”. Berdasarkan hasil penelitian yaitu 
diperoleh p-value (Asymp sig.) kelas eksperimen adalah 0,355 >  0,05 = α, dan p-
value (Asymp sig.)  kelas kontrol adalah 0,031 < 0,05 = α, maka hipotesis ditolak.  
Hal ini  menunjukkan adanya pengaruh pemberian tes formatif bentuk assosiasi 
pilihan ganda dengan reward dan punishmet score terhadap hasil belajar 
matematika siswa pada pokok bahasan turunan fungsi. Berdasarkan penelitian ini 
dapat diketahui bahwa ketika terdapat reward dan punishmet score pada jawaban 
siswa terlihat siswa lebih termotivasi dalam menjawab soal, seperti dengan 
metode penskoran number right score pada soal pilhan ganda yang pada dasarnya 
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sama seperti pemberian tes formatif bentuk assosiasi pilihan ganda dengan reward 
dan punishmet score, siswa tidak akan menjawab dengan tebakan, dan lebih 
berhati-hati, dan tanpa disadari akan tumbuh sifat jujur pada siswa dengan 
sendirinya karena akan mengurangi kecurangan dari menyontek.  
Sedangkan pada pengujian statistik inferensial peneliti menggunakan uji 
beda rata-rata. Berdasarkan penjelasan sebelumnya dimana uji ini merupakan 
salah satu bagian dari statistik parametrik. Alasan peneliti menggunakan ststistik 
parametrik adalah karena data yang didapatkan berdasarkan hasil analisis dengan 
bantuan SPSS adalah data yang berdistribusi normal dan homogen. Prasyarat 
untuk menggunakan ststistik parametrik adalah data harus berdistribusi normal 
dan homogen.  
Pengujian normalitas pada kelompok 1 yaitu prestasi belajar matematika 
siswa dengan menggunakan metode number right score. Taraf signifikansi yang 
digunakan adalah α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan 
SPSS ( Statistical Packaged For Social Sciense) versi 20 for windows maka 
diperoleh Sign = 0,549 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut   
berdistribusi normal karena sign lebih besar dari α atau  (0,549 > 0,05). 
Sedangkan pengujian normalitas pada kelompok 2 yaitu prestasi belajar  
matematika siswa  dengan menggunakan metode correction for guessing. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan bantuan SPSS ( Statistical Packaged For Social Sciense) versi 20 for 






data tersebut berdistribusi normal karena sign lebih besar dari α atau (0,828 > 
0,05). 
Pengujian homogenitas dilakukan pada prestasi belajar matematika siswa  
kelompok 1 (dengan menggunakan metode penskoran number right score) dan 
kelompok 2 (dengan menggunakan metode penskoran correction for guessing) 
berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS ( Statistical Packaged 
For Social Sciense) versi 20 for windows maka diperoleh sign = 0,223 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen karena sign lebih besar 
dari α atau ( 0,223 > 0,05). 
Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas, maka 
dapat dilakukan uji beda dua rata-rata. Itulah alasan mengapa peneliti 
menggunakan statistik parametrik, dan pada uji beda dua rata-rata diperoleh hasil 
uji statistik diantara kedua kelompok dengan menggunakan bantuan SPSS versi 
20  adalah sign = 0,266 artinya bahwa H0 ditolak dan H1 diterima karena sign = 
0,266  > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
prestasi belajar matematika siswa antara kelompok yang diberikan number right 
score dan kelompok yang diberikan correction for guessing terhadap siswa kelas 
X MAN 1 Makassar. 
Sebelum peneliti melakukan tes terhadap siswa kelas X MAN 1 Makassar 
dalam hal ini kelompok 1 dan kelompok 2, maka peneliti menginformasikan 
terlebih dahulu mengenai teknik penskoran untuk soal tes tersebut, agar siswa 
tidak melakukan kesalahan-kesalahan yang seharusnya dihindari seperti 






yang telah dilakukan peneliti terhadap siswa kelas X MAN 1 Makassar, maka 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika dengan menggunakan 
penskoran correction for guessing lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
yang diberikan penskoran number right score itu menandakan bahwa seorang 
siswa akan lebih termotivasi untuk lebih giat belajar jika dalam melakukan 
evaluasi akan diberikan hadiah berupa penambahan poin dan hukuman berupa 
pengurangan poin karena merasa tertantang untuk menjawab soal dengan lebih 
berhati-hati tanpa adanya unsur tebak menebak jawaban yang tidak seharusnya 
dijadikan contoh dan kebiasaan. Sedangkan bagi siswa yang tidak mendapat 
penambahan dan pengurangan poin bukan berarti mereka harus langsung 
memberikan jawaban tanpa ada proses berfikir. Oleh karena itu seorang siswa 
yang akan mengerjakan soal mesti secara serius mencari jawaban yang benar. 











 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Prestasi  belajar matematika siswa dalam mata pelajaran matematika kelas 
X MAN 1 Makassar dengan menggunakan metode penskoran number 
right score adalah 58,86 
2. Prestasi  belajar matematika siswa dalam mata pelajaran matematika kelas 
X MAN 1 Makassar dengan menggunakan metode penskoran correction 
for guessing adalah 62,86 
3. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 
Makassar dimana nilai rata-rata kelompok 2 yaitu  kelompok yang 
menggunakan metode penskoran correction for guessing ini lebih tinggi 
dibanding kelompok 1 yang diberikan metode penskoran number right 
score. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan wacana, 
referensi dan masukan mengenai metode penskoran pada tes bentuk pilihan ganda 
dalam meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik.  
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 
memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa, yaitu: 
1. Kepada guru matematika MAN 1 Makassar agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk menerapkan dan menggunakan metode 
penskoran correction for guessing supaya dapat meningkatkan motivasi 









2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di MAN 1 Makassar 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada 
gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan 
bermutu, terkhusus dalam metode penskoran, dapat mengembangkan 
metode penskoran yang sesuai kondisi siswa sehingga dapat 
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